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DAMPAK PENDIDIKAN KEAKSARAAN FUNGSIONAL TERHADAP
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Abstract: Impact of Functional Literacy Education on The Quality of Socioeconomic
Life in Sikur Society. This study aims to reveal the impact of functional literacy education on
quality of socioeconomic life in district Sikur East Lombok regency of West Nusa Tenggara
province. This study used a qualitative approach. Data were collected by interview, observation,
and documentation. Data analysed by using data reduction, data presentation, and conclusion.
The results shows that the impact of functional literacy education can improve the quality of
socioeconomic life of learners in particular and society in general in East Lombok. This is proven
by the increase in the health sector such as the cleanliness of the environment (the number of
babies who are born, increasing life expectancy, etc.), participation, security and public order, the
economic sector, an increase in income of the community, especially farmers, and farm laborers
and merchants.

Key words: impact, functional literacy, quality of socioeconomic life.

Abstrak: Dampak Pendidikan Keaksaraan Fungsional Terhadap Kualitas Hidup Sosial
Ekonomi Masyarakat Sikur. Penelitian ini bertujuan mengungkapkan dampak pendidikan
keasaraan fungsional terhadap kualitas hidup sosial ekonomi masyarakat kecamatan Sikur
kabupaten Lombok Timur provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dampak dari pendidikan keaksaraan fungsional dapat meningkatkan
kualitas hidup sosial ekonomi warga belajar pada khususnya dan masyarakat Lombok Timur
pada umumnya. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan dalam bidang kesehatan seperti
kebersihan lingkungan (jumlah bayi yang lahir dan meninggal, meningkatnya angka harapan
hidup, dan sebagainya), bidang partisipasi, keamanan dan ketertiban, bidang ekonomi, adanya
peningkatan penghasilan masyarakat khususnya para petani buruh tani, dan pedagang.

Kata kunci : dampak, keaksaraan fungsional, kualitas hidup sosial ekonomi.

Salah satu aspek yang menentukan tinggi
rendahnya sumber daya manusia dapat diukur
melalui tingkat keaksaraan penduduknya. Oleh
karena itu, dalam beberapa dekade terakhir, dunia
semakin peduli terhadap isu kemeleksaraan
(literacy)  khususnya pada kemampuan
membaca dan menulis. Hal tersebut diyakini
bahwa kemampuan ini akan mendorong individu
memperoleh keuntungan atau kesempatan untuk
berkontribusi di berbagai aspek kehidupan yang
pada akhirnya akan memberi keuntungan secara
kultural, sosial, dan ekonomi.

Perhatian pemerintah Indonesia terhadap
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pendidikan keaksaraan ditunjukkan dengan
dikeluarkannya instruksi presiden RI no.5 tahun
2006 tentang Gerakan Nasional Percepatan
Pengentasan Warga Belajar Pendidikan Dasar
(GNPWPPBA). Khusus mengenai buta aksara,
langkah konkrit untuk pemantapan perencanaan
program dimulai dengan mengadakan survei
khusus yaitu survei buta aksara.

Berbagai  kebijakan = dalam  upaya
meningkatkan derajat kemeleksaraan penduduk
telah dilakukan oleh pemerintah dari waktu
ke waktu, baik dari program pendidikan
dasar secara massal maupun melalui berbagai



instrumen kebijakan. Program pemberantasan
buta huruf fungsional kejar paket A, dan saat
ini yang paling populer yaitu melalui program
keaksaraan fungsional yang dijalankan oleh
pemerintah sejak tahun 1995. Program ini
dimaksudkan untuk memberantas kebutaaksaran
dengan fokus kegiatan melalui diskusi, membaca,
menulis, berhitung, dan pemecahan masalah yang
dihadapi dalam aktivitas yang berkaitan dengan
kebutuhan keseharian. Kemampuan membaca
dan menulis sejauh ini dapat diinterpretasikan,
dan juga diukur dengan beberapa cara, serta
mengalami penyesuaian dari waktu ke waktu.
Pengenalan terhdap angka (berhitung) sebetulnya
hanya komplemen dari komponen pengukuran
kebutaaksaraan/buta huruf yang berlaku secara
internasional.

Dalam wupaya penuntasan buta aksara
tersebut pemerintah provinsi Nusa Tenggara
Barat berkomitmen untuk meningkatkan sinergi,
melakukan terobosan-terobosan baru  guna
meningkatkan pendidikan, khususnya pada
pendidikan orang dewasa, karena pendidikan
merupakan parameter penting yang merupakan
salah satu idikator untuk menentukan Human
Depelovement Index (HDI). Berdasarkan data
penduduk buta huruf dan program pendidikan
keaksaraan fungsional kabupaten Lombok Timur
tahun 2009/2010 jumlah penduduk yang masih
tersisa (buta aksara) sebesar 58.606, angka
tersebut masih tergolong tinggi dan sekitar 50%
diantaranya berusia di atas 45 tahun.

Mereka yang sudah melek aksara bisa
secara fungsional menggunakan bekal baca tulis
tersebut untuk berkembang menjadi pekerja
yang produktif, anggota masyarakat yang aktif
dan efektif, serta anggota keluarga yang baik
dan handal. Dampak sosial semacam itulah yang
diharapkan sebagai hasil dari program keaksaraan.
Pendidikan  keaksaraan merupakan bentuk
layanan PNF untuk membelajarkan masyarakat
buta aksara, agar memiliki keterampilan baca
tulis hitung, dan kemampuan fungsional untuk
meningkatkan “mutu” dan “taraf hidupnya”.

Definisi keaksaraan mengacu pada hasil
deklarasi dari seminar di Toronto tentang /iteracy
di negara-negara industri, seperti yang dikutip
Gillespie (1990:17) merumuskan: (1) Keaksaraan
adalah hak asasi manusia untuk memajukan
manusia di seluruh dunia); (2) Keaksaraan adalah
masalah utama yang tidak hanya terjadi di negara

berkembang dan negara industri, yang menandai
dan mempengaruhi kemiskinan, pengangguran,
keterasingan, dan struktur sosial individu dan
masyarakat; (3) Keaksaraan lebih dari sekedar
kemampuan membaca-menulis-berhitung,
kebutuhannya tercipta dari kemajuan teknologi
yang membutuhkan tingkat pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman menguasai
keaksaraan dasar, keaksaraan berarti penguasaan
pemahaman dan kemampuan yang dibutuhkan
untuk meningkatkan kehidupan dan kondisinya);
(4) Keaksaraan merupakan cara membangun
masyarakat dengan mamajukan perubahan sosial
dan individu, keaksaraan, kesempatan, dan
pemahaman global; dan (5) kebutuhan keadilan
yang merupakan masalah keaksaraan harus
dicapai dengan melaksanakan semua cara dan
memanfaatkan sumber daya yang ada.

Menurut John Hunter (1997:124), ada
tiga kategori dasar tentang definisi keaksaraan.
Setiap kategori didasari oleh asumsi yamg sangat
berbeda dari peran keaksaraan dalam kehidupan
setiap individu dan dalam kehidupan masyarakat,
yaitu: (1) Keaksaraan merupakan seperangkat
keterampilan dan kemampuan atau kompetensi
dasar; (2) Keaksaraan sebagai dasar yang penting
untuk meningkatkan kualitas kehidupan yang
lebih baik; (3) Keaksaraan merupakan refieksi
dari kebijakan dan kenyataan struktural.

Keaksaraan  fungsional adalah  suatu
pendekatan atau cara untuk mengembangkan
kemampuan seseorang dalam menguasai dan
menggunakan keterampilan membaca, menulis,
berhitung, mengamati, dan menganalisis yang
berorientasi pada kehidupan sehari-hari, serta
memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan
sekitar (Samto, 2003;9).

Terdapat enam tujuan dari penyelenggaraan
pendidikan keaksaraan, yaitu: (1) Membelajarkan
masyarakat buta aksara (warga belajar) agar
mampu membaca, menulis, dan berhitung, serta
berbahasa Indonesia; memiliki pengetahuan
dan keterampilan dasar yang benar-benar
bermanfaat bagi peningkatan mutu dan taraf
hidupnya; (2) Mengembangkan kemampuan
warga belajar dalam memecahkan masalah
sehari-hari yang dihadapi oleh mereka; (3)
Melatih warga belajar untuk menggunakan
keterampilan dan kompetensi keaksaraan dalam
kehidupan sehari-hari; (4) Memotivasi warga
belajar  sehingga mampu memberdayakan
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dirinya sendiri dengan menggunakan kompetensi
keaksaraan; (5) Mengembangkan kemampuan
berusaha atau bermata pencaharian sehingga
mampu meningkatkan taraf hidupnya; dan (6)
Mengembangkan kemampuan dan minat baca
warga belajar sehingga mampu menjadi bagian
dari masyarakat gemar membaca dan masyarakat
belajar.

Adapun prinsip-prinsip dari penyelenggaraan
pendidikan keaksaraan di Indonesia, meliputi:
konteks lokal, desain lokal, proses partisipatif,
kesesuaian, hubungan belajar, fungsionalisasi
hasil belajar, kesadaran, fleksibilitas, dan
keanekaragaman. Agar pembelajaran pendidikan
keaksaraan dapat berjalan sesuai dengan fungsi
dan tujuannya, maka bahan belajar harus
digali dari konteks lokal. Bahan belajar harus
bermanfaat bagi kehidupan warga belajar sehari-
hari. Mereka yang hidup di daerah perkotaan
berbeda kebutuhannya dengan mereka yang hidup
di daerah pertanian, nelayan, atau daerah spesifik
lainnya. Perlu dipahami kebutuhan warga belajar
untuk mengembangkan program pembelajaran
pendidikan keaksaraan yang benar-benar bermutu
dan relevan.

Terkait dengan desain lokal, unsur-unsur
pokok  berkaitan penyajian  pembelajaran
pendidikan keaksaraan seperti: tujuan, kelompok
sasaran, bahan belajar, sarana belajar, kegiatan
belajar, waktu dan tempat pertemuan, dan
unsur-unsur penting lainnya, harus dirancang
sesuai dengan situasi, dan potensi lokal di mana
kelompok belajar berbeda. Perlu juga dibuat
kesepakatan belajar, rencana pembelajaran, dan
pemilihan kegiatan belajar atas dasar minat,
kebutuhan, dan harapan kelompok belajar, serta
dirancang sesuai karakteristik kelompok belajar.

Terkait dengan proses partisipatif, program
pendidikan keaksaraan harus mampu memobilisasi
warga belajar untuk melakukan beragam tindakan
atau perbuatan sehingga dapat mengembangkan
ragam keterampilan yang bermanfaat untuk
memperbaiki mutu kehidupan dan taraf hidup
warga belajar. Pendidikan keaksaraan fungsional
harus berorientasi pada tindakan, dan semua unsur
yang terlibat di dalamnya harus secara aktif dan
proaktif turut berpartisipasi dalam keseluruhan
kegiatan.

Terkait dengan kesesuaian hubungan belajar,
program pendidikan keaksaraan seyogyanya
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dimulai dari hal-hal yang telah diketahui dan
dapat dilakukan oleh warga belajar, sehingga
pengalaman, kemampuan, minat, dan kebutuhan
belajar mereka hendaknya menjadi dasar dalam
menjalin hubungan yang harmonis dan dinamis
antara tutor dengan warga belajar dalam kegiatan
pembelajaran. Terkait dengan fungsionalisasi
hasil belajar, program pendidikan keaksaraan
harus memberikan manfaat dan makna yang
berkaitan secara langsung dengan lingkungan
hidup, pekerjaan atau mata pencaharian, dan
situasi keluarga warga belajar, sehingga hasil
belajar warga belajar memberi manfaat bagi
peningkatan mutu kehidupannya.

Terkait dengan kesadaran, proses
pembelajaran  keaksaraan hendaknya dapat
meningkatkan kesadaran dan kepedulian warga
belajar terhadap keadaan dan permasalahan
lingkungan  untuk  melakukan  aktivitas
kehidupannya. Terkait dengan fleksibilitas,
program pendidikan keaksaraan harus fleksibel,
agar memungkinkan untuk dimodifikasi sehingga
responsif terhadap minat dan kebutuhan belajar
serta kondisi lingkungan warga belajar yang
berubah dari waktu ke waktu. Terkait dengan
keanekaragaman, program pendidikan keaksaraan
hendaknya bervariasi dilihat dari segi materi,
metode maupun strategi pembelajarannya
sehingga mampu memenuhi minat dan kebutuhan
belajar warga belajar di setiap daerah yang
berbeda-beda.

Standar Kompetensi Keaksaraan Dasar
(selanjutnya disingkat SKK Dasar) pada program
pendidikan keaksaraan merupakan seperangkat
kemampuan keaksaraan dasar yang harus dikuasai
oleh warga belajar. Kemampuan keaksaraan
dasar tersebut meliputi kemampuan berbahasa
(mendengarkan, berbicara, membaca, menulis,
dan berhitung) merupakan kemampuan yang dapat
difungsikan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
mencapai SKK Dasar tersebut diperlukan standar
kompetensi lulusan yang dapat dicapai melalui
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Standar
kompetensi dan kompetensi dasar (SK-KD) dapat
diukur melalui indikator-indikator yang harus
dikuasai oleh warga belajar. Sedangkan yang
dimaksud dengan standar kompetensi lulusan
(SKL) adalah kualifikasi kemampuan Iulusan yang
mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Standar kompetensi adalah ukuran kompetensi
minimal yang harus dicapai warga belajar setelah



mengikuti suatu proses pembelajaran pada satuan
pendidikan tertentu. Kompetensi dasar keaksaraan
dasar adalah seperangkat kemampuan minimal
untuk mencapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan, meliputi: kemampuan mendengar,
berbicara, membaca, menulis, dan kemampuan
berhitung dalam kehidupan sehari-sehari.

Ruang lingkup SK-KD adalah: 1) mendengar,
2)berbicara, 3) membaca, 4) menulis, 5) berhitung.
Keseluruhan aspek di atas berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari dan bermakna bagi warga
belajar. SK-KD merupakan standar minimal
yang harus dikuasai oleh warga belajar setelah
mengikuti program pendidikan keaksaraan dasar.
Tujuan SK-KD berbahasa dan berhitung ini
adalah agar warga belajar: a) memahami bahasa
indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk bertujuan dalam kehidupan sehari-
hari; b) menggunakan bahasa indonesia untuk
meningkatkan pengetahuan serta kematangan
emosional dan sosial; ¢) memahami konsep
berhitung dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Kompetensi usaha mandiri bertujuan untuk:
(a) Meningkatkan kemampuan keberaksaraan
yang terkait dengan usaha mandiri uantuk
mengembangkan  dan  mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki warga belajar; (b)
Meningkatkan keberdayaan warga belajar melalui
peningkatan pengetahuan, sikap, keterampilan,
dan berusaha secara mandiri; (c) Mengembangkan
kemampuan berusaha atau bermata pencaharian
sehingga mampu meningkatkan mutu dan taraf
hidup warga belajar; dan (d) Mengembangkan
kemampuan dan minat baca warga belajar
sehingga mampu menjadi bagian dari masyarakat
gemar membaca dan masyarakat belajar.

Standar Kompetensi Keaksaraan Usaha
Mandiri  (SKKUM)  mencakup Standar
Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator.
Adapun  standar  kompetensi  lulusannya,
meliputi:  (a) Mengidentifikasi  jenis-jenis
usaha yang berpeluang untuk dikembangkan
sesuai potensi lingkungan dan pasar; (b)
Menuliskan dan mengomunikasikan rancangan
usaha mandiri yang akan dikembangkan; (c)
Menguasai  keterampilan  produksi tertentu
sesuai dengan usaha yang dikembangkan; (d)
Memasarkan produk usaha yang dikembangkan;
(e) Melakukan analisa perhitungan laba/rugi

dari usaha yang dikembangkan; (f) Menjalin
kemitraan dalam rangka pengembangan dan
kelangsungan usaha; dan (g) Memelihara dan
mengembangkan kompetensi membaca, menulis,
dan berkomunikasi dengan bahasa indonesia
secara berkelanjutan dalam menjalankan kegiatan
usaha.

Kualitashidupdapatdiukurberdasarkan faktor
sosial dan ekonomi. Kualitas merupakan suatu
kondisi tertentu memperbaiki atau memperburuk,
mengangkat atau menurunkan. Sedangkan hidup
mencakup kondisi lingkungan tertentu. Menurut
Goetsch dan Davist dalam Tjiptono (2005:10)
menjelaskan bahwa kualitas merupakan kondisi
yang dinamis yang berhubungan dengan produk,
sumber daya manusia, proses, dan lingkungan
yang memenuhi atau melebihi harapan.

Menurut W. Edwards Deming kualitas
berarti pemecahan masalah untuk mencapai
penyempurnaan terus menerus. Menurut [SO,
kualitas didefinisikan sebagai derajat atau tingkat
karakteristik yang melekat pada produk yang
mencukupi persyaratan atau keinginan. Menurut
WHO, Quality of Life (QOL) didefinisikan sebagai
persepsi individu terhadap posisi mereka dalam
kehidupan, dalam konteks budaya, dan sistem
nilai dimana mereka hidup dan dalam kaitannya
dengan tujuan mereka, harapan, standar, dan
keprihatinan. Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan potensi yang terkandung dalam diri
manusia untuk mewujudkan perannya sebagai
makhluk sosial yang adaftif dan transformatif
yang mampu mengelola dirinya sendiri serta
seluruh potensi yang terkandung di alam menuju
tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam
tatanan yang seimbang dan berkelanjutan.

Masalah sosial merupakan kondisi yang perlu
diubah dan diperbaiki, sedangkan pembangunan
masyarakat merupakan suatu usaha atau suatu
proses untuk melakukan perubahan ke arah
perbaikan. Pengembangan kualitas SDM sebagai
suatu proses pembudayaan bangsa bertujuan
untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia
yang menguasai pengetahuan, keterampilan,
keahlian, serta wawasan yang sesuai dengan
perkembangan IPTEK. Wawasan yang diperlukan
adalah kemampuan untuk memandang jauh ke
depan, wawasan mutu, dan kekaryaan, serta
wawasan inovasi dan perubahan yang sesuai
dengan nilai dan sikap yang berkembang dalam
masyarakat. (Djojonegoro, 1998:111) dalam Dr.
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H. Sufyarahma, M.Pd (2003:30).

Pendidikan KF merupakan bentuk layanan
PNF bagi masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu dan taraf hidup. Pendidikan
masyarakat merupakan suatu proses dimana
upaya pendidikan yang diprakarsai pemerintah
diwujudkan secara terpadu untuk meningkatkan
kondisi sosial, ekonomi, dan budaya yang lebih
bermanfaat dan memberdayakan masyarakat.
Peningkatan kualitas hidup dapat diukur
berdasarkan indikator sosial ekonomi. Menurut
Organitation of Economic and Culture Develpment
(OECD:198), indikator kualitas hidup adalah
pendapatan, perumahan, lingkungan, stabilitas
sosial, kesehatan, dan kesempatan kerja. Namun,
pada lingkup PNF hal ini lebih terbatas pada
tingkat kemampuan keberdayaan masyarakatnya,
dalam artian pencapain masyarakat yang mandiri
(mampu membantu diri mereka sendiri) atau
berswadaya, kreatif, dan mampu mengadopsi
inovasi. Melalui pendidikan KF warga belajar
dapat meningkatkan mutu dan taraf hidupnya.

QOL didefinisikan sebagai persepsi apa
yang dilakukan orang (dalam hal ini kebijakan
pemerintah) dengan apa yang diberikan (warga
belajar) sehingga pada akhirnya akan mengubah
kualitas hidup, apakah akan menjadi lebih baik
atau sebaliknya, mengangkat atau menurunkan.
Melalui  kemampuan  fungsional  harapan
pemerintah warga belajar dapat meningkatkan
derajat dalam kehidupan sosial ekonomi.
Kemampuan fungsional warga belajar dalam
menggunakan keterampilan membaca, menulis,
dan berhitung dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan fungsional seperti, menulis nama dan
alamat sendiri, membaca resep, membaca aturan
minum obat, menghitung harga, membuat daftar
belanja, menulis kuitansi, menulis dan membaca

surat, membaca petunjuk, dan sebagainya
(Depdikbud 1998:02).

Unesco mendefinisikan kemampuan
baca tulis fungsional sebagai kemampuan

keaksaraan fungsional (funcional literacy) adalah
jika penduduk dapat terlibat dalam aktifitas
dimana kemampuan keaksaraan merupakan
prasyarat sebagai effective function kelompok/
masyarakatnya dan sebagai dasar dirinya untuk
meningkatkan kemampuan membaca, menulis,
dan berhitungnya sendiri. Sehingga kemampuan
baca tulis fungsional dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan seseorang dalam memanfaatkan
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keterampilan ~ membaca/menulisnya  dalam
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi manusia
yang mandiri (Direktorat Pendidikan Masyarakat,
2003:1).

Kemandirian manusia menurut Kantor
Menteri Kependudukan dan Lingkungan Hidup
(dalam Widodo 1990:3) dapat dilihat dari
beberapa dimensi, yaitu: (1) Bebas, dalam arti
tumbuhnya tindakan atas kehendak sendiri
dan bukan karena orang lain, dan bahkan tidak
tergantung pada orang lain; (2) Progresif dan ulet,
seperti tampak pada usaha mengejar prestasi,
penuh ketekunan, merencanakan dan mewujudkan
harapannya; (3) Berinisiatif, yang berarti mampu
berfikir dan bertindak secara rasional, kreatif,
dan penuh inisiatif; (4) Pengendalian dari dalam,
yaitu adanya kemampuan untuk mengatasi
masalah yang dihadapi, mampu mengendalikan
tindakannya serta kemampuan mempengaruhi
lingkungan atas usahanya sendiri; dan (5)
Kemantapan diri (Self-Esteem, Self-Confidence),
mencakup aspek percaya pada diri sendiri dan
memperoleh kepuasan atas dirinya sendiri. Jika
hal tersebut terwujud maka kualitas hidup sosial
ekonomi akan menjadi lebih baik dan meningkat
dari sebelumnya.

Konsepsi kualitas hidup diidentifikasikan
menjadi dua perspektif indikator, yaitu: (1) Sosial
indikator, merupakan penelitian yang dilakukan
untuk nilai kebutuhan masyarakat (warga belajar);
dan (2) kualitas penelitian konvensional hidup,
yang mempelajari apa yang orang inginkan
dalam rangka meningkatkan kualitas hidup
mereka, yang dikutip dalam (Mukherji 2004:1).
Sehingga hal ini dapat difokuskan pada hubungan
antara unsur-unsur subyektif dan objektif
keadaan ketika mendefinisikan kualitas hidup.
Elemen subyektif terdiri dari “rasa, subyektif
kesejahteraan dan pengembangan pribadi,
pembelajaran, pertumbuhan” atau dikenal dengan
kualitas orang/pengembangan pribadi. Kondisi
objektifterdiri dari “kesempatan untuk eksploitasi
kehidupan oleh orang yang hidup* atau dikenal
sebagai “kualitas kondisi”.

Pengukuran kualitas hidup sosial meliputi
manusia sebagai diri pribadi, dan sebagai anggota
keluarga, serta mayarakat. Kualitas hidup sosial
meliputi perilaku dan peran sosial yang mencakup
3 hal: (1) Peran meliputi norma-norma yang
dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang
dalam masayarakat (peraturan yang membimbing



seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan);
(2) Peranan adalah suatu konsep tentang apa
yang dapat dilakukan oleh individu dalam
masyarakat sebagai organisasi; (3) Peranan juga
dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang
penting bagi struktur sosial (Soedjono Soekanto,
1990:244) yang berfungsi untuk meningkatkan
investasi dan kinerja seseorang. Keaksaraan,
seperti halnya gizi/kesehatan yang mencakup
pola hidup sehari-hari, menciptakan lingkungan
dan masyarakat terpelajar, mengembangkan
kemampuan kongnitif untuk membaca dunia
(kesadaran kritis dari kesadaran naif warga
belajar) pada intinya minimal mereka dihargai
sebagaimana layaknya manusia.

Indikator pada bidang ekonomi meliputi
warga belajar dalam kehidupannya dapat
meningkatkan kesejahteraan (kepuasan hidup)
yang meliputi pekerjaan, pendapatan, sehingga
dapat survive dalam kehidupannya, bersikap
ekonomis, dan berdaya saing sehingga tujuan
akhir dari pendidikan keaksaraan adalah pihak
penerima (sasaran didik) mampu berfungsi
dalam kehidupan ekonomi (Bhola,1994:32 dalam
Kusnandi). Berkembang menjadi pekerja, bagi
yang berusia produktif, sehingga mepunyai
pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan dan
kelangsungan hidup yang lebih baik. Mandat
sosial yang diemban oleh pendidikan keaksaraan
bukan sekedar untuk mengantarkan penyandang
buta aksara menjadi melek aksara tetapi sampai
pada literate functioning (melek aksara yang
termanfaatkan secara fungsional).

Hal ini1 bersifat relatif, dimana makna
sosialnya bisa bervariasi antara bangsa yang satu
dengan bangsa lainnya, tetapi makna esensialnya
sama yaitu mereka yang sudah memperoleh
pengetahuan dan baca tulis menjadi bisa
memanfaatkannya dan mempraktikannya secara
fungsional dalam kehidupan sehari-hari bagi
keperluan perbaikan kualitas hidup di lingkungan
sosial ekonomi dan budaya mereka masing-
masing.

Sebagaimana  Bingman, Ebert dan
Bell (1997) dalam Sanafiah Faisal (2006:2)
menawarkan empat hasil yang sepatutnya bisa
dicapai melalui pendidikan keaksaraan, yaitu: (1)
Ekonomi sosial menjadi lebih baik (pekerjaan,
pendapatan, dan kelangsungan hidup; (2)
Kehidupan sosial yang lebih baik (kehidupan
keluarga dan masyarakat); (3) Kehidupan pribadi

yang lebih baik (penghargaan diri dan kepuasan
hidup); dan (4) Jasmani yang baik (kesehatan dan
kepedulian terhadap kesehatan). Namun, perlu
diingat bahwa pada pendidikan orang dewasa
(andragogi) berbeda dengan pendidikan pada anak
anak (pedagogi), karena orang dewasa memiliki
konsep diri artinya memiliki harga diri, status,
kemampuan mengatur dirinya, anutan/pandangan
hidup seperti agama, budaya atau cita-cita. Pola
pemikirannya berdasarkan hubungan sebab
akibat sehingga mempunyai analisis yang tinggi,
oleh karena itu sangat perlu iklim belajar yang
bersifat kondusif sesuai dengan konteks sosial
dan kebutuhan warga belajar. Karena pendidikan
orang dewasa bersifat multi level.

METODE

Penelitian ini dilakukan di kecamatan Sikur
kabupaten Lombok Timur. Sasaran penelitian
adalah masyarakat buta aksara yang mengikuti
kegiatan belajar keaksaraan fungsional. Adapun
jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis
data yang digunakan melalui tiga tahap, yaitu:
proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan (Milles dan Huberman, 1994;
Maleong, 1999).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Peranan KF  dalam  pengembangan
masyarakat dapat dilihat melalui tingkat

partisipasi masyarakat, seperti kesadaran hidup
bermasyarakat dan berwarga negara yang
mengalami peningkatan. Hal ini terwujud dalam
bentuk partisipasi dalam pemilihan legislatif,
pemilihan presiden, pemilihan kepala daerah,
gubernur dan wakil gubernur, bupati dan wakil
bupati, pemilihan kepala desa, Musyawarah
Perencanaan ~ Pembangunan  (Musrenbang),
dan kegotong-royongan penduduk yang terus-
menerus dan dari waktu ke waktu mengalami
peningkatan. keberadaan pendidikan KF sangat
terasa sekali manfaatnya khususnya peranan dalam
pengembangan masyarakat yang lebih berdaya,
terutama dalam bidang kehidupan ekonomi warga
belajar yang menunjukkan peningkatan dari tahun
ke tahun.
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Pembahasan

Dampak Pendidikan Keaksaraan Fungsional
Terhadap Kualitas Kehidupan Sosial Warga
Belajar

Tujuan pendidikan Keaksaraan Fungsional
adalah warga belajar dapat meningkatkan mutu
dan taraf hidup, sehingga akan berdampak
terhadap berbagai bidang kehidupan mereka agar
menjadi lebih baik dan berkualitas kehidupan
sosial ekonomi mereka agar menjadi lebih baik,
karena kalau kita melihat bahwa mayoritas sasaran
program keaksaraan adalah masyarakat miskin.
Dalam konteks pendidikan sepanjang hayat
(life long education), tanggung jawab program
keaksaraan tidak berhenti setelah program
dinyatakan berakhir, namun harus sampai pada
dampak pembelajaran bagi kehidupan mereka
secara terus menerus sepanjang hidupnya. Adapun
dampak pendidikan keaksaraan fungsional
terhadap kualitas kehidupan sosial warga belajar
meliputi tingkat keberhasilan masyarakatnya.

Pemberdayaan  masyarakat (community
empowerment) adalah perwujudan capacity
building masyarakat yang bernuansa pada
pemberdayaan sumberdaya manusia melalui
pengembangan  kelembagaan  pembangunan
mulai dari tingkat pusat sampai tingkat pedesaan,
memberdayakan masyarakat bertujuan mendidik
masyarakat agar mampu membantu diri mereka
sendiri. Tujuan yang akan dicapai melalui usaha
pemberdayaan masyarakat adalah masyarakat
yang mandiri, berswadaya, kreatif, dan mampu
mengadopsi inovasi.

Pendidikan  keaksaraan adalah upaya
pembelajaran  untuk  menumbuhkan  dan
mengembangkan kemampuan membaca,

menulis, menghitung, dan berbahasa Indonesia
dengan kandungan nilai fungsional bagi upaya
peningkatan kualitas hidup dan penghidupan
warga masyarakat atau bagi mereka yang
memiliki kecakapan keaksaraan. Dalam arti
luas, setiap masyarakat yang berpendidikan pasti
berwacana, yaitu berkomunikasi baca tulis, namun
wacananya belum tentu berkualitas madani.
Literacy madani adalah kemampuan masyarakat
untuk membaca agar mampu memberi keputusan
sosial yang bertanggung jawab dan kemampuan
menulis secara kitis untuk mengaktualisasikan
peran sosialnya dalam masyarakat, membangun
masyarakat madani yang merupakan ajang
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partisipasi warga negara sebagai bagian dari
kehidupan demokrasi.

Prilaku masyarakat sangat menentukan
keberlangsungan interaksi masyarakat tersebut
dengan lingkungan, terutama menyangkut kondisi
lingkungan tempat tinggal dan sebagainya.
Adapun bentuk perilaku masyarakat tersebut
akan menentukan keberlangsungan interaksi yang
terjadi namun dalam hal ini manusia (masyarakat)
mempunyai peran dan menjadi faktor utama
dalam interaksi tersebut.

Cara hidup manusia dipengaruhi oleh banyak
faktor, begitu juga cara hidup yang ditunjukkan
oleh sebagian masyarakat kecamatan Sikur
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terlibat
dalam interaksi kehidupan, yaitu: (1) Faktor
jarak (pola pemukiman penduduk di kecamatan
Sikur) dapat berpengaruh terhadap keakraban,
keseganan, rasa asing yang menimbulkan
kesenjangan sosial dalam masyarakat; (2) Faktor
status: status ekonomi (adanya golongan yang
kaya dan miskin), status sosial (adanya golongan
bawah, menengah, atas), status pendidikan
(jenjang sekolah SD, SMP, SMA, Perguruan
Tinggi) yang menimbulkan rasa rendah diri
atau rasa tinggi hati yang menimbulkan dampak
negatif dalam kehidupan masyarakat; (3)
Faktor struktur (pola keruangan) yang masih
menunjukkan adanya perbedaan individu dan
kelompok dari warga yang dihadapkan pada
suatu keadaan yang mempunyai peranan atau
pengaruh yang kecil untuk diabaikan; (4) Faktor
kepentingan, yaitu adanya kelompok warga yang
lebih mementingkan kepentingan diri sendiri
atau mereka yang memperhatikan kepentingan
orang lain atau kepentingan umum, juga akan
mempunyai pengaruh terhadap tata kehidupan
dengan lingkungan sekitarnya.

Sebagian besar perilaku masyarakat yang
mempengaruhi lingkungan hidup dimulai dari
pandangan hidup, nilai yang dianut, cara hidup
sampai pada sistem aktivitas (penataan wadah
tempat aktivitas tersebut berlangsung). Melalui
pendidikan KF segala kemungkinan dari cara
pandang tersebut dapat diarahkan menjadi lebih
baik menuju peradaban yang lebih maju, karena
dalam pendidikan KF bukan hanya terpaksa pada
kemampuan baca tulis keaksaraan saja, tetapi
lebih kepada kelangsungan hidup yang lebih
pada intinya mampu merubah pola pikir manusia
sebagai diri pribadi, sebagai anggota keluarga



dan masyarakat. Mengingat bahwa pendidikan
keaksaraan fungsional bersifat multi level
tergantung dari kebutuhan warga belajar.

Sedangkan dalam bidang kesehatan, pada
umumnya tingkat kesehatan masyarakat miskin
masih rendah, hal ini disebabkan karena minimnya
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
oleh masyarakat, terutama masyarakat yang masih
buta aksara. Melalui adanya program pendidikan
KF, masyarakat mampu dan mempunyai
kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya
kesehatan. Peningkatan kesehatan dapat dilihat
dari angka harapan hidup, jumlah bayi yang lahir
dan yang meninggal, tidak adanya penyakit yang
menular, dan lain sebagainya. Hal ini merupakan
bentuk kesadaran masyarakat yang senantiasa
untuk selalu berusaha mencapai kehidupan yang
lebih baik.

Berdasarkan pengamatan penulis,
bahwa peranan KF dalam pengembangan
masyarakat dapat dilihat melalui tingkat

partisipasi masyarakat, seperti kesadaran hidup
bermasyarakat dan berwarga negara yang
mengalami peningkatan. Hal ini terwujud dalam
bentuk partisipasi dalam pemilihan legislatif,
pemilihan presiden, pemilihan kepala daerah,
gubernur dan wakil gubernur, bupati dan wakil
bupati, pemilihan kepala desa, Musyawarah
Perencanaan Pembangunan (Musrenbang), dan
kegotong-royongan penduduk yang terus-menerus
dan dari waktu ke waktu mengalami peningkatan.

Dampak Pendidikan Keaksaraan Fungsional
Terhadap Kualitas Kehidupan Ekonomi Warga
Belajar

Dalam penyelenggaraan pendidikan
keaksaraan, para warga belajarnya selain
terlibat dalam proses calistungkom, mereka juga
dilibatkan dalam pembelajaran vokasional, yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
mereka untuk menguasai suatu bidang atau
kemampuan yang dapat dipergunakan sebagai
media untuk memperbaiki kondisi ekonomi
keluarganya. Dampak pendidikan keaksaraan
terhadap kualitas kehidupan ekonomi warga
belajar adalah dapat dilihat berdasarkan berbagai
tinjauan kehidupan ekonominya misalnya warga
belajar sebagai pekerja, petani, buruh tani,
padagang, maupun sebagai ibu rumah tangga.
Sehingga berdasarkan dari hasil pengamatan
penulis masyarakat yang mengikuti kegiatan

pendidikan keaksaraan lebih termotivasi untuk
dapat mengembangkan usahanya, karena sedikit
tidaknya mereka selalu berupaya untuk menjaga
segala kemungkinan-kemungkinan yang akan
terjadi, melalui pembelajaran KF mereka dapat
sedikit bantuan baik dalam hal pengembangan
usaha berupa pemberian keterampilan dan trik-
trik dalam berusaha maupun dari segi materi
seperti pemberian modal usaha yang diberikan
oleh pemerintah.

Selain itu, warga belajar yang pekerjaannya
sebagai pedagang-pedagang bakulan yang dapat
berkreasi mengembangkan usahanya agar lebih
maju, seperti yang semulanya hanya menjual
barang-barang olahan yang masih mentah menjadi
beraneka ragam hasil yang dapat diolah dan
dipasarkan. Sehingga dari segi penghasilannya
pun bertambah. Sebagaimana hasil wawancara
menjelaskan bahwa:

“Saya semulanya hanya menjual ubi saja,
tapi sekarang sudah bisa mengolah ubi-ubi
tersebut menjadi aneka olahan jajanan, seperti
membuat kue sumping, kue ubi lapis, kue onde-
onde, kue timus, keripik ubi, pastel dan lain
sebagainya, hal ini dapat terwujud karena saya
sudah belajar keaksaraan fungsional yang
mengajarkan berbagai macam makanan, dan
alhamdulillah sekarang saya dapat membantu
suami untuk membiayai anak saya yang kuliah.”
(Martinah pada tanggal 8 Februari 2015)

Adapun sebagian warga belajar yang menjadi
ibu rumah tangga biasa mengungkapkan bahwa:

“Saya dapat mengurangi pengeluaran
biaya rumah tangga dari Rp 20.000 menjadi Rp
15.000 per hari, apalagi disaat musim kerja di
sawah segala biaya dapat saya kurangi terlebih
disaat orang kerja di sawah seperti gotong
royong menanam padi, membajak sawah, tanam
tembakau, hal ini membutuhkan biaya banyak
untuk konsumsinya, hal ini dapat diatasi karena
banyaknya bahan lokal yang ada seperti ubi, labu
kuning dan bahan lainnya yang dapat dijadikan
sebagai aneka jajanan yang dapat menggugah
selera, dan tidak perlu membeli jajan lagi.”
(Jumaiyah pada tanggal 10 Februari 2015)

Berdasarkan pengamatan dan interview
yang dilakukan oleh penulis bahwa keberadaan
pendidikan KF sangat terasa sekali manfaatnya
khususnya peranan dalam pengembangan
masyarakat yang lebih berdaya, terutama dalam
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bidang kehidupan ekonomi warga belajar yang
menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun.

Dampak pendidikan keaksaraan fungsional
terhadap kualitas kehidupan sosial adalah
tercapainya masyarakat yang mandiri dan
beradab, masyarakat yang penuh ketekunan,
dapat terwujudnya harapan-harapannya,
mampu berpikir dan bertindak, mengendalikan
diri, adanya kemampuan mengatasi masalah-
masalah yang dihadapi, mempunyai keberanian
dan tanggung jawab sosial yang tinggi, seperti
adanya peningkatan terhadap bidang kesehatan
masyarakat yang meliputi tingkat kematian bayi
dan balita 0%, jumlah balita dengan gizi baik
mencapai 100%, peningkatan angka harapan
hidup, cakupan kepemilikan MCK.

Dalam bidang keamanan dan ketertiban
masyarakat meningkat. Hal ini dapat dilihat
melalui tidak ada konflik, perkelahian, pencurian
dan perampokan, perjudian, kasus narkoba,
prostitusi, pembunuhan, kejahatan seksual, kasus
kekerasan dalam rumah tangga, penculikan,
dan lain sebagainya. Dalam bidang partisipasi
masyarakat yang ditunjukkan dengan tingginya
tingkat partisipasi masyarakat dalam hal pemilihan
umum, Musrenbang, kegotongroyongan
penduduk, dan lain sebagainya, hal ini merupakan
bentuk perwujudan masyarakat yang mempunyai
kesadaran yang tinggi dalam berbagai aspek
kehidupan sosial.

Dampak pendidikan keaksaraan fungsional
terhadap kualitas kehidupan ekonomi adalah
masyarakat dapat meningkatkan mutu dan
taraf hidup yang lebih baik seperti halnya cara
pemenuhan kebutuhan. Melalui keterampilan
yang dimiliki dan dapat dipergunakan dalam
berbagai bidang kehidupan, seperti halnya warga
belajar sebagai anggota keluarga, petani, buruh
tani, pedagang, maupun sebagai ibu rumah tangga.
Dengan demikian kualitas kehidupan, baik dalam
lingkup sosial maupun ekonomi dikatagorikan
menjadi lebih baik dan pada akhirnya akan
berdampak terhadap peningkatan kualitas sumber
daya manusia secara keseluruhan.

SIMPULAN

Dampak pendidikan keaksaraan fungsional
terhadap kualitas kehidupan sosial adalah
tercapainya masyarakat yang mandiri dan beradab,

9  Jurnal Andragogi, Jilid 10, Nomor 1, Juni 2016

keamanan dan ketertiban masyarakat meningkat,

tingginya  tingkat  partisipasi  masyarakat
dalam hal pemilihan umum, Musrenbang,
kegotongroyongan penduduk. Hal tersebut

merupakan bentuk perwujudan masyarakat yang
mempunyai kesadaran yang tinggi dalam berbagai
aspek kehidupan sosial. Dampak pendidikan
keaksaraan  fungsional terhadap  kualitas
kehidupan ekonomi adalah masyarakat dapat
meningkatkan mutu dan taraf hidup yang lebih
baik seperti halnya cara pemenuhan kebutuhan.
Kualitas kehidupan, baik dalam lingkup sosial
maupun ekonomi, dikategorikan menjadi lebih
baik dan pada akhirnya akan berdampak terhadap
peningkatan kualitas sumber daya manusia secara
keseluruhan.
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Abstract: Effectiveness of Learning Andragogy Pedagogy Integration Models of Life
Skills Education in Non-Formal Education Institutions. The purpose of this study was to
determine the effectiveness of learning Andragogy pedagogy Integration models of Life Skills
Education in non-formal education institutions focussing on competence knowledge and skills
and participation of students in learning process. This study uses experimental R & D approachs
with apparent on a sample population and 10 people in a group learning activity carried out
at Learning activity office in district of Wajo. Indicators of this study was the achievement of
competencies of knowledge and skills in learning life skills. The results of this study shows there
is an increased knowledge and skills of learners life skills education after the application of the
model, this means that there is a significant difference between the results of the initial test with
the results of the final tests of learning life skills education for students. Results of this study are
effective and can be implemented in the organization of the learning of life skills education in
non-formal education institutions which have the characteristics of diverse learners.

Key words: Andragogy pedagogy, the effectiveness of learning, life skills.

Abstrak: Efektifitas Pembelajaran Model Integrasi Pedagogi Andragogi dalam PKH pada
Lembaga Pendidikan Nonformal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas
pembelajaran model Integrasi Pedagogi Andragogi Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) pada
lembaga pendidikan nonformal yang berfokus pada kompetensi pengetahuan dan keterampilan
serta partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode R & D
dengan eksprimen semu pada populasi dan sampel 10 orang dalam satu kelompok pembelajaran
yang dilaksanakan di Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Wajo. Indikator penelitian ini adalah
tercapainya kompetensi pengetahuan dan keterampilan kecakapan hidup dalam pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta didik
pendidikan kecakapan hidup setelah penerapan model, hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan
antara hasil tes awal dengan hasil tes akhir pembelajaran pendidikan kecakapan hidup bagi
peserta didik. Hasil penelitian ini efektif dan dapat diimplementasikan dalam penyelenggaraan
pembelajaran pendidikan kecakapan hidup pada lembaga pendidikan nonformal yang memiliki
karakteristik peserta didik beragam.

Kata kunci : Andragogi pedagogi, efektifitas pembelajaran, kecakapan hidup.

Pendidikan Nonformal dan Informal merupakan
sub sistem dari sistem pendidikan nasional yang
memiliki karakteristik berbeda dengan pendidi-
kan formal. Pendidikan nonformal diselengga-
rakan bagi warga masyarakat yang memerlukan
layanan pendidikan yang berfungsi sebagai peng-
ganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan
formal dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat.
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Berdasarkan Pasal 26 Undang-Undang No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na-
sional menjelaskan bahwa pendidikan nonformal
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan dan berfungsi
sebagai pengganti, penambah, dan/atau peleng-
kap pendidikan formal dalam rangka mendukung
pendidikan sepanjang hayat. Lebih lanjut pada
ayat 2 ditegaskan bahwa “Pendidikan nonformal



berfungsi mengembangkan potensi peserta didik
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan
dan keterampilan fungsional serta pengembangan
sikap dan kepribadian profesional. Pada penye-
lenggaraan program pendidikan kecakapan hidup
dengan pendekatan model integrasi pedagogi dan
andragogi, keberhasilan peserta didik dapat dike-
tahui melalui tingkat pemahaman terhadap materi
pelatihan dan penguasaan terhadap keterampilan
yang dipelajari serta tingkat partisipasi peserta
didik dalam pembelajaran.

Penyelenggaraan program pendidikan ke-
cakapan hidup yang bertujuan untuk meningkat-
kan pengetahuan dan keterampilan peserta didik
masih mengalami berbagai permasalahan dalam
penyelenggaraannya, antara lain kurangnya sin-
ergitas dengan unsur-unsur yang terkait dalam
penyelenggaraan program dan muatan program
pendidikan kecakapan hidup kurang disesuaikan
dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri,
(Hasbi; 2012 dan Sujanto; 2013). Proses pembe-
lajaran, kurikulum, dan bahan ajar belum sepe-
nuhnya berbasis kompetensi. Standar isi hanya
mengacu pada kompetensi professional/voka-
sional dengan proporsi teori seimbang dengan
praktik. Muatan kurikulum kompetensi personal,
kompetensi sosial, dan kompetensi akademik be-
lum tampak. “Kegiatan pelatihan hanya bertumpu
pada praktik dan penguasaan keterampilan yang
berkenaan dengan jenis kompetensi professional/
vocational dengan metode pembelajaran andrago-
gi”. (Suryono et.al.; 2009 dan Situmorang 2010).

Pembelajaran dengan pendekatan pedagogi
dan andragogi dikonstruksi berdasarkan teori
Konvergensi. William Louis Stern dalam (Sarlito
at. Al, 2009:168) menyatakan bahwa pembentu-
kan atau perkembangan kepribadian seseorang di-
tentukan oleh faktor pembawaan dan juga faktor
lingkungan di sekitarnya. Andragogi merupakan
model asumsi yang lain mengenai pembelajaran
yang dapat digunakan di samping model asumsi
pedagogi, hal ini berguna apabila tidak dilihat
sebagai dikhotomi, tetapi sebagai dua ujung dari
suatu spektrum, dimana suatu asumsi yang rea-
listik pada situasi yang berada di antara dua ujung
tersebut. (Knowles,1984:35), Pendekatan pembe-
lajaran pedagogi dapat diterapkan kepada peserta
didik yang kurang memiliki pengalaman belajar
dan kurang kesiapan belajar schingga peserta
didik tersebut membutuhkan pembimbingan. Se-
dangkan pendekatan pembelajaran adragogi ada-

lah memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk mengatur dan mengembangkan kebutuhan
belajarnya. Karena peserta didik tersebut diang-
gap sudah memiliki konsep diri yang jelas, me-
miliki pengalaman belajar dan memiliki kesiapan
belajar sehingga pendekatan pembelajaran yang
tepat adalah andragogi, yakni memfasilitasi pro-
ses pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran andragogi pada
pendidikan kecakapan hidup belum dapat men-
ingkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta
didik pada lembaga pendidikan nonformal, se-
hingga dibutuhkan integrasi pedagogi dan an-
dragogi. Oleh karena itu rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana efektifitas model
integrasi pedagogi andragogi dalam pembelajaran
pendidikan kecakapan hidup? Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui efektifitas model integrasi
pedagogi andragogi dalam pembelajaran pendidi-
kan kecakapan hidup pada lembaga pendidikan
nonformal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini didesain dengan pendekatan
“Penelitian pengembangan” (Research and de-
velopment), menurut (Borg & Gall, 1989) yang
dimaksud penelitian pengembangan adalah: “a
process used develop and validate educational
products”. Populasi penelitian ini adalah peserta
didik pendidikan kecakapan hidup dengan voka-
si pembuatan abon ikan pada Sanggar Kegiatan
Belajar Kabupaten Wajo dengan jumlah peserta
sebanyak 10 orang yang juga merupakan sampel
jenuh.

Indikator penelitian diukur berdasarkan ting-
kat pengetahuan dan keterampilan peserta didik
sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggu-
nakan pre-test dan post-test yakni: pengetahuan
kognitif tentang materi pembelajaran dan kemam-
puan untuk mempraktikkan. Pengetahuan dan
keterampilan awal tentang pendidikan kecakapan
hidup sebelum pembelajaran dapat dilihat pada
hasil tes awal, sedangkan efektifitas pembelajaran
diukur dari hasil tes awal dengan membanding-
kan peningkatan hasil tes setelah pembelajaran.
Sejalan dengan itu Sugiyono (2007:307), untuk
membuktikan perbedaan tindakan lama dan baru
tersebut, perlu diuji secara statistik dengan #-test
berkorelasi (related).
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Gambar 1. Desain Uji Lapangan (Sugiono. 2007: 112)

Keterangan:

O1 = nilai pre-test (sebelum diberikan pelatihan)
02 = nilai post-test (setelah diberi pelatihan)
X : adalah treatmen.

Integrasi pedagogi andragogi pada pembela-
jaran kecakapan hidup dapat diterapkan berdasar-
kan karakteristik peserta didik pendidikan nonfor-
mal yang beragam ditinjau dari usia, kualifikasi
pendidikan formal, pengalaman belajar, kesiapan
belajar dan konsep diri. Peserta didik yang me-
miliki karateristik heterogen tersebut menuntut
instruktur/tenaga pendidik menerapkan medel
pembelajaran integrasi pedagogi dan andragogi
sebagaimana langkah-langkah pembelajaran yang

diawali dengan penyampaian tujuan pembelaja-
ran, mengidentifikasi kesiapan belajar, penyajian
materi, fasilitasi kelompok belajar dalam rangka
saling membelajarkan antar peserta didik dan
evaluasi pembelajaran. Integrasi pedagogi andra-
gogi pada pembelajaran kecakapan hidup dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pe-
serta didik pada lembaga pendidikan nonformal.
Berikut ini dapat dilihat gambar kerangka pikir
penelitian:

i 1
] I
= PEMBELAJARAN PKH MODEL “IPdA” |
Pedidikan 1. %igyampagcac? tujua!} dan motivasi :
agogi Andragogi
K.E cakapan 2, Mengiﬂeﬁtiﬁkasi Eggiapan belajar T —
Hldup Pada peserta didik KOMPETENSI
Lembaga 3. Menyajikan materi pembl. (Pedagogi 1. Kogaiti
Pendidikan Andragogi) 2, Vohasional
Nonformal 4. Memfasilitasi pembentukan Skin
kelompok (Andragogi) ,
- 5. Saling membelajarkan(Andragogi) i
: 6. Evaluasi i
: ry |
[ o o o o o v e e e L e e e e B o

Gambar2. Skema Kerangka Pikir
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat dilihat pada tabel pre-test dan post-test ter-
hadap pengetahuan peserta didik di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan

No Skala Nilai Pre-test Post-test
1 rendah 0-5 0 0
2 cukup 6-10 4 0
3 sedang 11-15 6 4
4 tinggi 16-20 0 6

Tabel 1. Dari 10 responden, terdapat 4 responden
yang memperoleh hasil Pre-test pengetahuan ber-
ada pada kategori cukup dan 6 responden yang
berada pada kategori sedang. Sedangkan hasil
Post-test pengetahuan menunjukkan bahwa ha-
nya ada 4 responden yang berada pada kategori
sedang dan 6 responden yang berada pada kat-
egori tinggi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
gambar 3 berikut ini:

1 2 3 4 5 o

B Pre Test

B Post Test

7 2 9

10

Gambar 3. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Peserta Didik

Gambar 3. memperlihatkan bahwa hasil peneli-
tian Pre-test dan Post- test menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta didik pada pen-

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Keterampilan

didikan kecakapan hidup sebelum dan setelah
penerapan model integrasi pedagogi andorogogi.

Tabel 2. Menunjukkan bahwa dari 10 responden,
terdapat 5 responden yang memperoleh hasil Pre-

No Skala Nilai Pre-test  Post-test . .
; o Py . ; test keterampilan berada pada kategori cukup dan
renda - .
- - 5 responden yang berada pada kategori sedang.
2 e i > 0 Sedangkan hasil Post-test pengetahuan menun-
> sedang 2839 > 10 jukkan bahwa semua responden berada pada ka-
2 finggt 40-0 0 0 tegori sedang. Hal ini dapat terlihat pada gambar
4. berikut:
40
30 A
20 4 B Pre Test
10 A B Post Test
G -5
1 2 3 4 5 B 7 a8 9 10

Gambar 4. Hasil Pre-test dan Post-test Keterampilan Peserta Didik

Gambar 4. menggambarkan bahwa hasil Pre-fest
dan Post-test menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan peserta didik pada pendidikan ke-

cakapan hidup sebelum dan setelah penerapan
model integrasi pedagogi andorogogi.
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Tabel 3. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-test Pengetahuan 10 10 15 12,10 1,663
Post-test Pengetahuan 10 14 19 16,40 2,066
Pre-test Keterampilan 10 21 29 24,60 2,836
Post-test Keterampilan 10 28 36 31,00 2,404
Valid N (listwise) 10

Berdasarkan Tabel statistik deskriptif pada
Pre-test dan Post-test pengetahuan dan kete-
rampilan peserta didik pada pendidikan kecaka-
pan hidup dengan menggunakan model integrasi
pedagogi andragogi menunjukkan adanya pe-
ningkatan nilai pengetahuan dan keterampilan-
nya, yakni dari nilai Pre-fest ke Post-test untuk
pengetahuan, nilai maksimumnya sebesar 15
menjadi 19 dan nilai minimumnya 10 menjadi
14 dengan nilai rata-rata sebesar 12,10 mening-

Tabel 4. Paired Samples Statistics

kat menjadi 16,40, serta standar deviasi sebesar
1,663 menjadi 2,066. Demikian pula nilai Pre-test
dan Post-test pada aspek keterampilannya juga
mengalami peningkatan yakni dari nilai Pre-test
ke Post-test untuk nilai maksimumnya sebesar 29
menjadi 36 dan nilai minimumnya 21 menjadi 28
dengan nilai rata-rata sebesar 24,60 meningkat
menjadi 31,00, serta standar deviasi dari 2,836
menjadi 2,404.

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pre-test Pengetahuan 12,10 10 1,663 1526
Post-test Pengetahuan 16,40 10 2,066 ,653
Pair 2 Pre-test Keterampilan 24,60 10 2,836 ,897
Post-test Keterampilan 31,00 10 2,404 ,760

Tabel paired samples statistics menunjukkan
ringkasan rata-rata dan standar deviasi dari Pre-
test dan Post-test pengetahuan dan keterampi-
lan dalam penggunaan model integrasi pedagogi
andragogi pada pendidikan kecakapan hidup.
Pre-test pengetahuan dan ketrampilan (sebelum

Tabel 5. Paired Samples Correlations

menggunakan model) rata-rata nilainya 12,10 dan
24.60. sedangkan Post-test pengetahuan dan ke-
terampilan (setelah menggunakan model) dengan
masing-masing nilai rata-rata sebesar 16,40 dan
31,00.

N Correlation Sig.
Pair 1 Pre-test Pengetahuan & Post-test Pengetahuan 10 ,796 ,006
Pair 2 Pre-test Keterampilan & Post-test Keterampilan 10 ,750 ,013

Tabel 5. di atas, menunjukkan hasil korelasi
antara model integrasi pedagogi andragogi dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta didik pendidikan kecakapan hidup pada
lembaga pendidikan non formal yang memililki
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karakteristik peserta didik beragam. Korelasi un-
tuk indikator pengetahuan ditunjukkan dengan
angka sebesar 0,796. Selanjutnya korelasi untuk
indikator keterampilan ditunjukkan dengan ang-
ka sebesar 0,750 atau berada pada kategori kuat.



Pembahasan

Hasil penelitian efektifitas pengembangan
model integrasi pedagogi andragogi pendidikan
kecakapan hidup pada lembaga pendidikan non-
formal dengan indikator pengetahuan dan ke-
terampilan sebagai berikut; (1) Bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan model in-
tegrasi pedagogi adragogi dengan membanding-
kan hasil Pre-test dan Post-test. (2) Keterampilan
pendidikan kecakapan hidup setelah pembelaja-
ran dengan menggunakan model integrasi peda-
gogi andragogi, semua responden mengalami
peningkatan dan berada pada kategori sedang.

Hasil uji perbedaan Pre-test dan Post-test
menunjukkan hasil korelasi antara model inte-
grasi pedagogi andragogi dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik
pendidikan kecakapan hidup pada lembaga pen-
didikan non formal. Korelasi untuk indikator
pengetahuan ditunjukkan dengan angka sebesar
0,796 atau berada pada kategori kuat, yang berarti
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara Pre-
test dengan Post-test pada indikator keterampilan.
Selanjutnya korelasi untuk indikator keterampi-
lan ditunjukkan dengan angka sebesar 0,750 atau
berada pada kategori kuat, yang berarti bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara Pre-test de-
ngan Post-test pada indikator pengetahuan. Seba-
gaimana tabel indeks kuat hubungan (Sugyono,
2000:149). Hasil penelitian tersebut di atas me-
nunjukkan efektifitas pembelajaran, hal ini seja-
lan dengan pendapat (Warsita, 2008:287), bahwa
untuk mengukur efektivitas hasil suatu kegiatan
pembelajaran, biasanya dilakukan melalui kete-
rampilan kognitif peserta didik sebelum dan sesu-
dah pembelajaran.

KESIMPULAN

Terdapat perubahan pengetahuan peserta
didik pendidikan nonformal yang mengikuti pro-
gram pendidikan kecakapan hidup setelah pem-
belajaran dengan menggunakan model integrasi
pedagogi andragogi.

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan
model integrasi pedagogi andragogi pendidikan
kecakapan hidup pada lembaga pendidikan non-
formal dapat dinyatakan efektif.
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Abstract: Role of Family Communication on Children’s Study Motivation in Sikur District
Eastern Lombok Regency NTB. Family is the most important influencing institution in the
process of socialization. In this process family focused on the parents desire to motivate children
in learning the patterns of behavior taught family. Therefore, it is the duty of parents to provide
education for the children. Additionally, parents should maintain intense communication with
children. This is because communication indeed affect children development. Thus, the process
children education will be successful if supported by high motivation of parents about children
to learn. The purpose of this article is as a form of socialization for the parents to further increase
their attention to children through intense communication, so that the children are eager to learn.
This study is a qualitative and the techniques of data collection is by interview, observation and
documentation. The results showed that the role of communication in families associated with
learning motivate children in District Sikur still low, mainly because of economic factors such as
family background, parental education, and the environment. This resulted in the distance between
parents and children slightly apart and parents with limited attention to children’s achievement
in learning. Thus, the role of family communication on children’s learning motivation is still
relatively minimal. However, all of this can be handled by several aspects ranging from the
awareness of parents to be the advancement of education, parental involvement in children’s
learning in school and at home and the most important is the provision of learning facilities,
especially the guidance and motivation from parents.

Key words: family communication, children’s motivation to learn.

Abstrak: Peran Komunikasi Keluarga terhadap Motivasi Belajar Anak di Kecamatan
Sikur Kabupaten Lombok Timur, NTB. Keluarga merupakan institusi yang paling penting
pengaruhnya terhadap proses sosialisasi. Dalam proses sosialisasi di dalam keluarga tertuju
pada keinginan orangtua untuk memotivasi anak agar mempelajari pola perilaku yang diajarkan
keluarganya. Olehnya itu, sudah menjadi kewajiban bagi para orangtua untuk memberikan
pendidikan yang baik bagi sang buah hati. Selain itu, sebagai orangtua harus mambangun
komunikasi yang intens dengan anak. Hal ini dikarenakan komunikasi dapat berpengaruh
terhadap perkembangan anak. Dengan demikian, proses pendidikan anak akan berhasil jika
dilatarbelakangi oleh motivasi belajar anak yang tinggi dari orangtua. Adapun tujuan dari artikel
ini adalah sebagai bentuk sosialisasi terhadap orangtua untuk lebih meningkatkan perhatiannya
terhadap anak lewat komunikasi yang intens antara orangtua dengan anaknya agar supaya
sang anak lebih termotivasi dalam belajar. Penelitian ini merupakan jenis kualitatif dan tehnik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran komunikasi dalam keluarga terkait dengan motivasi belajar anak di
Kecamatan Sikur tergolong masih rendah, karena disebabkan beberapa faktor seperti ekonomi
keluarga, pendidikan orangtua, dan lingkungan. Hal ini mengakibatkan jarak antara orangtua
dengan anak sedikit renggang dan orangtua tidak telalu memperhatikan prestasi anak dalam
belajar. Sehingga, peran komunikasi keluarga terhadap motivasi belajar anak tergolong masih
minim. Akan tetapi, kesemuanya ini dapat ditangani oleh beberapa aspek yaitu mulai dari
kesadaran orangtua akan kemajuan pendidikan, keterlibatan orangtua dalam kegiatan belajar
anak di sekolah maupun di rumah, dan yang terpenting yaitu penyediaan fasilitas belajar terutama
bimbingan dan motivasi dari orangtua.

Kata kunci: orangtua, komunikasi keluarga, motivasi belajar anak.
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Berdasarkan dari apa yang telah dicita-citakan oleh
bangsa Indonesia yaitu mencerdasakan kehidupan
bangsa, maka salah satu cara dalam mewujudkan
hal tersebut tidaklah cukup dengan mengandalkan
lembaga-lembaga pendidikan yang sudah ada tan-
pa bantuan dari beberapa unsur masyarakat. Teru-
tama sekali dalam hal ini adalah keluarga. Karena
seperti yang diketahui bersama bahwa keluarga
merupakan wadah atau tempat pertama seorang
anak mendapatkan pendidikan. Oleh karena itu,
dalam undang-undang nomor 2 tahun 1989 mene-
tapkan bahwa yang berperan/bertanggung jawab
terhadap pendidikan pada anak adalah keluarga,
masyarakat, dan pemerintah (sekolah).

Berkaitan dengan apa yang sudah ada dalam
undang-undang tersebut maka senada dengan
apa yang diungkapkan oleh Abu Ahmadi “Kelu-
arga sebagai lembaga utama dan lembaga pertama
dalam pendidikan.” (Ahmadi, 1982:13). Dari pan-
dangan inilah dapat ditarik benang merah bahwa
secara genetik dan alamiah orangtualah sebagai
dasar untuk memberi pendidikan kepada anak dan
sekaligus sebagai penanggungjawab pendidikan
pada anak. Pendidikan anak dalam keluarga me-
rupakan pendidikan yang bersifat informasi dan
merupakan pondasi dasar bagi pendidikan. Oleh
karena itu, sudah sepantasnya orangtua memba-
ngun komunikasi dengan sang anak, karena den-
gan membangun komunikasi yang intens dengan
sang anak tentu dapat berperan pada perkem-
bangan anak secara optiamal. Semakin baik ko-
munikasi anak dengan orangtua maka semakin
tinggi motivasi belajar seorang anak. Namun
terkadang orangtua gagal dalam membina anak
maupun memotivasi anak-anak untuk meraih pen-
didikan yang baik, hal ini dapat disebabkan kare-
na kurang terciptanya komunikasi yang baik, oleh
karena itu sangat diperlukan bimbingan mutlak
dalam bentuk komunikasi yang diperlukan. Tang-
gung jawab orangtua bukan hanya terbatas pada
penyediaan fasilitas/materi untuk pendidikan
anak, akan tetapi dorongan moril atau motivasi,
sangat mendorong keberhasilan anaknya, semua
inipun hanya dapat dilakukan dengan komunikasi
yang baik antar keduanya.

Seperti yang telah dikemukakan diatas se-
makin baik komunikasi orangtua dengan anak se-
makin tinggi pula motivasi belajar seorang anak.
Dari hal tersebut di atas dapat dilihat contoh ten-
tang proses belajar anak yang mana dalam hal
ini tentu komunikasi sangat penting untuk men-

dukung kelancaran belajar anak-anaknya, karena
dengan komunikasi yang baik dapat membangun
motivasi anak untuk belajar. Seseorang yang
kurang memiliki motivasi dalam belajar tentu su-
lit untuk melakukan aktivitas belajar. Dengan de-
mikian, dalam proses belajar seorang anak komu-
nikasi yang baik dengan orangtua sangat berperan
terhadap motivasi belajar anak.

Banyak anak yang kurang terbuka terhadap
orangtuanya, begitupun sebaliknya kebanya-
kan orangtua meremehkan komunikasi dengan
anak khususnya menyangkut masalah pelajaran
di sekolah. Komunikasi adalah suatu transaksi,
proses simbolik yang menghendaki orang-orang
mengatur lingkungannya dengan 1) membangun
hubu-ngan antar manusia; 2) melalui penukaran
informasi; 3) menguatkan sikap dan tingkahlaku
orang lain; serta 4) berusaha mengubah sikap dan
tingkah laku itu (Hafied Cangara, 2001:20). Stiadi
& Kolip (2011:75-77) menjelaskan bahwa komu-
nikasi merupakan aksi antara dua pihak atau lebih
yang melakukan hubungan dalam bentuk saling
memberikan tafsiran atas pesan yang disampaikan
oleh masing-masing pihak. Melalui tafsiran pada
perilaku pihak lain, seorang mewujudkan perilaku
sebagai reaksi atas maksud yang ingin disampai-
kan oleh pihak lain. Oleh karena itu, komunikasi
memiliki dua sifat, yaitu komunikasi positif dan
komunikasi negatif.

Komunikasi dapat dikatakan positif jika
pihak-pihak yang melakukan komunikasi terjalin
kerjasama sebagai akibat dua belah pihak saling
memahami maksud atau pesan yang disampaikan.
Komunikasi negatif jika pihak-pihak yang me-
lakukan komunikasi tersebut tidak saling menger-
ti/salah paham maksud masing-masing pihak
sehingga tidak menghasilkan kerjasama, tetapi
sebaliknya dapat menimbulkan pertentangan di
antara keduanya. Bentuk-bentuk komunikasi
antara lain: a) Komunikasi personal, terdiri dari
komunikasi intra personal dan komunikasi antar
personal; b) Komunikasi kelompok, terdiri dari
kelompok kecil dan kelompok besar; ¢) Komu-
nikasi tatap muka dan komunikasi bermedia; dan
d) Komunikasi verbal (lisan maupun tulisan) dan
non verbal (gerakan tubuh/isyarat dan bergam-
bar). (Karti Suharto, 2003:12).

Tujuan dari komunikasi menurut Arnold &
Bower (1984) adalah: a) Penemuan salah satu tu-
juan utama komunikasi menyangkut penemuan
diri (personal discovery); b) Untuk berhubungan,
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salah satu motivasi kita yang paling kuat adalah
berhubungan dengan orang lain (membina dan
memelihara hubungan dengan orang lain); c)
Untuk meyakinkan media masa, sebagian besar
untuk meyakinkan kita agar mengubah sikap dan
perilaku kita; dan d) Untuk bermain, kita meng-
gunakan banyak perilaku komunikasi kita untuk
bermain dan menghibur diri.

Dengan berbicara tentang diri kita sendiri
dengan orang lain kita memperoleh umpan ba-
lik yang berharga mengenai perasaan, pemikiran,
dan perilaku kita. Dari perjumpaan seperti ini kita
menyadari, misalnya bahwa perasaan kita ternya-
ta tidak jauh berbeda dengan perasaan orang lain.
Pengukuhan positif ini membantu kita merasa
“normal”.

Untuk berhubungan, salah satu motivasi kita
yang paling kuat adalah berhubungan dengan
orang lain (membina dan memelihara hubungan
dengan orang lain). Kita ingin merasa dicintai dan
disukai, dan kemudian kita juga ingin mencintai
dan menyukai orang lain. Kita menghabiskan
banyak waktu dan energi komunikasi kita untuk
membina dan memelihara hubungan sosial. Anda
berkomunikasi dengan teman dekat di sekolah,
di kantor, dan barangkali melalui telepon. Anda
berbincang-bincang dengan orangtua, anak-anak,
dan saudara anda. Anda berinteraksi dengan mitra
kerja.

Untuk meyakinkan media masa, ada seba-
gian besar untuk meyakinkan kita agar mengubah
sikap dan perilaku kita. Media dapat hidup ka-
rena adanya dana dari iklan, yang diarahkan un-
tuk mendorong kita membeli berbagai produk.
Sekarang ini mungkin anda lebih banyak bertin-
dak sebagai konsumen ketimbang sebagai peny-
ampai pesan melalui media, tetapi tidak lama lagi
barangkali anda-lah yang akan merancang pesan-
pesan itu. Bekerja di suatu surat kabar, menjadi
editor sebuah majalah, atau bekerja pada biro
iklan, pemancar televisi, atau berbagai bidang lain
yang berkaitan dengan komunikasi. Tetapi, kita
juga menghabiskan banyak waktu untuk melaku-
kan persuasi antar pribadi, baik sebagai sumber
maupun sebagai penerima. Dalam perjumpaan
antar pribadi sehari-hari kita berusaha mengubah
sikap dan perilaku orang lain. Kita berusaha me-
ngajak mereka melakukan sesuatu, mencoba cara
diet yan baru, membeli produk tertentu, menon-
ton film, membaca buku, mengambil mata kuliah
tertentu, meyakini bahwa sesuatu itu salah atau
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benar, menyetujui atau mengecam gagasan ter-
tentu, dan sebagainya. Daftar ini bisa sangat pan-
jang. Memang, sedikit saja dari komunikasi antar
pribadi kita yang tidak berupaya mengubah sikap
atau perilaku.

Untuk bermain kita menggunakan banyak
perilaku komunikasi kita untuk bermain dan
menghibur diri. Kita mendengarkan pelawak,
pembicaraan, musik, dan film sebagian besar un-
tuk hiburan. Demikian pula banyak dari perilaku
komunikasi kita dirancang untuk menghibur orang
lain (menceritakan lelucon, mengutarakan sesuatu
yang baru, dan mengaitkan cerita-cerita yang me-
narik). Adakalanya hiburan ini merupakan tujuan
akhir, tetapi adakalanya ini merupakan cara untuk
mengikat perhatian orang lain sehingga kita dapat
mencapai tujuan-tujuan lain.(Dikutip dari http ://
id. Shvoong.com tgl 22 Maret 2011).

Adapun jenis-jenis komunikasi adalah se-
bagai berikut: a). Komunikasi verbal, mencakup
aspek-aspek berupa: vocabulary, racing, informa-
si suara, humor singkat dan jelas, dan timing; b).
Komunikasi non verbal, yaitu penyampaian pesan
tanpa kata-kata dan komunikasi non verbal mem-
berikan arti pada komunikasi verbal (ekspresi
wajah, kontak mata, sentuhan, postur tubuh dan
gaya berjalan, sound/suara, gerak isyarat). Salah
satu bentuk komunikasi yang diperlukan orang-
tua dalam menangani anak adalah komunikasi
yang empatik. Komunikasi ini sangat diperlu-
kan orangtua untuk ikut andil dalam emosi anak,
baik perasaan maupun pemikiran untuk berusaha
melihat persoalan dari sisi misteri maupun tan-
tangannya melalui pandangan anak yang kurang
berpengalaman tanpa memberikan pendapat atau
kritik. Ketika orangtua menjadi lebih berhasil
dalam berkomunikasi melalui penghargaan dan
pengakuan lebih dalam dari anak mereka yang
berusaha untuk dewasa, hasilnya prilaku pro-
vokatif menjadi berkurang dan pertalian antara
anak dengan orangtua semakin erat. Komunikasi
yang tegas merupakan landasan untuk membuat
anak merasa lebih mengerti dan menjadi lebih
terbuka dalam perubahan. Bahasa empati adalah
tegas tapi tenang. Ini mudah dan langsung serta
tidak perlu mencermati panjang lebar agar anak
mau mengakui kesalahannya.

Ketegasan dalam berkomunikasi mengharus-
kan orangtua memisahkan apa yang mereka ingin-
kan untuk anak mereka dari apa yang diinginkan
anaknya untuk mereka sendiri, dengan merespek



anak mereka dari perkembangan individu mere-
ka dan mendorongnya untuk menemukan salah
mereka dalam masa pertumbuhan. Beberapa
orangtua merasa memberi anaknya cinta yang tu-
lus, tetapi kenyataannya sebagian besar anak mer-
asa untuk satu atau hal lain bahwa cinta orang-
tua tidak benar-benar tulus. Orangtua tidak jarang
menekan anaknya untuk menjadi orang yang
profesional. Misalnya dengan menyatakan secara
tidak langsung bahwa jika anak tidak mengikuti
orangtua mereka maka mereka akan mengecewa-
kan orangtua. Orangtua kadang secara langsung
menegur anaknya, misalnya “kamu tidak akan
pernah menjadi apapun jika kamu tidak memper-
baiki nilaimu.” Teguran seperti itu menyebabkan
anak merasa bahwa kekuatan cinta orangtua se-
benarnya bersyarat, yaitu orangtua menghendaki
tingkat prestasi tertentu yang dicapai anaknya.

Keluarga merupakan institusi yang paling
penting pengaruhnya terhadap proses sosialisasi.
Hal ini dimungkinkan sebab berbagai kondisi ke-
luarga. Pertama, keluarga merupakan kelompok
primer yang selalu tatap muka di antara anggo-
tanya, sehingga dapat selalu mengikuti perkem-
bangan anggota-anggotanya. Kedua, orangtua
memiliki kondisi yang tinggi untuk mendidik
anak-anaknya, sehingga menimbulkan hubungan
emosional yang sangat memerlukan proses sosia-
lisasi. Ketiga, adanya hubungan sosial yang tetap,
maka dengan sendirinya orangtua memiliki pera-
nan yang penting terhadap proses sosialisasi ke-
pada anak. (Stiadi & Kolip, 2011:177).

Adapun dalam proses sosialisasi di dalam
lingkungan keluarga tertuju pada keinginan
orangtua untuk memotivasi anak agar dapat mem-
pelajari pola prilaku yang diajarkan keluarganya.
Sehingga bentuk dari motivasi sendiri apakah
bersifat coersive atau participative tergatung pada
tipe keluarga tersebut, sehingga model yang di-
gunakan oleh masing-masing keluarga di dalam
melakukan sosialisasi ada yang bertipe otoriter
dan ada juga yang bertipe demokratis tergantung
dari keluarga itu sendiri.

Menurut Horton & Hunt (1984:274-279),
fungsi keluarga meliputi fungsi pengaturan seks,
reproduksi, sosialisasi, afeksi, definisi status,
perlindungan, dan ekonomi. Fungsi penyaluran
dorongan seks, dimana keluarga menjadi lem-
baga untuk menghalalkan pergaulan bebas berupa
dorongan seksualitas antara laki-laki dan perem-
puan. Fungsi reproduksi, dimana keluarga meru-

pakan tempat untuk melegalisasi pengembangan
keturunan, keluarga menjadi institusi yang men-
jamin legalitas seorang anak secara hukum dan
agama. Fungsi sosialisasi dimana keluarga me-
miliki peran pelaku sosialisasi bagi anggota baru
masyarakat untuk memperkenalkan aturan, nor-
ma, maupun nilai sosial yang dianut sekitarnya,
keluarga disebut sebagai pelaku sosialisasi primer
atau dasar. Fungsi afeksi, dimana keluarga ber-
fungsi memberikan cinta kasih pada anak. Anak
yang kekurangan kasih sayang akan tumbuh se-
cara menyimpang, kurang normal, atau mengala-
mi suatu gangguan baik kesehatan fisik maupun
psikis dalam masyarakat. Fungsi pemberian sta-
tus, dimana keluarga akan memberikan status pada
seorang anak dalam masyarakat. Status tersebut
berkaitan dengan nama, marga, kedudukan, dan
sebagainya. Fungsi perlindungan, dimana kelu-
arga memberikan perlindungan baik secara fisik
maupun kejiwaan bagi anggota keluarga dari hal-
hal negatif lingkungan. Fungsi ekonomi, dimana
keluarga menjalankan fungsi ekonomi meliputi
produksi, distribusi, dan konsumsi.

Syaodih (Tohri & Ridwan 2007:34) men-
definisikan motif dan motivasi sebagai berikut:
“Motivasi merupakan suatu tenaga yang men-
dorong atau menggerakkan individu untuk bertin-
dak mencapai tujuan, sedangkan motivasi meru-
pakan suatu kondisi yang tercipta atau diciptakan
sehingga membangkitkan atau memperbesar mo-
tif pada seseorang”. Sadirman (Tohri & Ridwan
2007:34) mengemukakan motif adalah daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melaku-
kan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam diri dan di dalam subyek
untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi
mencapai suatu tujuan. Motif dapat juga diarti-
kan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan).
Sedangkan motivasi diartikan sebagai daya peng-
gerak yang telah menjadi aktif. Motivasi dapat
juga diartikan sebagai serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu.

Dari beberapa definisi di atas dapat disim-
pulkan bahwa motif dapat diartikan sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang melakukan
sesuatu. Sedangkan motivasi adalah dorongan
atau kekuatan dalam diri individu untuk melaku-
kan sesuatu dalam mencapai suatu tujuan. Moti-
vasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada
motif-motif dasar. Motif-motif dasar tersebut
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umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani
manusia. Manusia adalah makhluk berjasmani,
sehingga perilakunya terperan oleh insting atau
kebutuhan jasmaninya. Diantara insting-insting
yang penting adalah memelihara, mencari ma-
kan, melarikan diri, berkelompok, mempertahan-
kan diri, rasa ingin tahu, membangun, dan kawin
(Jalalludin Rahmat, 1991:34). Motivasi sekunder
adalah motivasi yang dipelajari atau disebut juga
motivasi sosial. Karl Mark (dalam Jalalludin
Rahmat, 1991:34, Somadi Suryabrata, 1991:28).
menggolongkan motivasi sekunder  menjadi:
1) kebutuhan organisme seperti motif ingin tau,
memperoleh kecakapan, berperestasi, dan 2) mo-
tif-motif sosial seperti kasih sayang.

Motivasi seseorang dapat bersumber dari : 1).
Dalam diri sendiri yang dikenal sebagai motivasi
intrinsik, dan 2). Dari luar dan seseorang yang
dikenal sebagai motivasi ekstrinsik. Motivasi in-
trinsik dan ekstrinsik dapat dijadikan titik pangkal
rekayasa pendagogis guru, sebaiknya guru men-
genal adanya motivasi-motivasi tersebut.

Hamalik (Ridwan,2004:175) mengemuka-
kan bahwa fungsi motivasi secara umum sebagai
berikut: a). Mendorong timbulnya kelakuan atau
suatu perbuatan, tanpa motivasi tidak akan timbul
perbuatan; b). Sebagai pengarah, artinya menga-
rahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan yang
diinginkan; dan c). Sebagai penggerak, artinya
menggerakkan tingkah laku seseorang, dimana
kuat lemahnya motivasi akan menentukan cepat
atau lambatnya suatu pekerjaan.

Mark dan Tombuch (Prayitno, 1988:8) men-
gumpamakan “motivasi sebagai bahan belajar
dalam beroperasinya mesin gasoline” tidaklah
menjadi berarti betapapun baiknya potensi anak
yang meliputi kemampuan intelektual/bakat
siswa, dan materi yang diajarkan, serta lengka-
pnya sarana belajar. Namun, jika siswa tidak ter-
motivasi dalam belajarnya, maka PBM tidak akan
nerlangsung dengan baik. Motivasi belajar siswa
meliputi: 1). Ketekunan dalam belajar: kehadiran
di sekolah, mengikuti PBM di sekolah, belajar di
rumah, ulet dalam menghadapi kesulitan, sikap
terhadap kesulitan, usaha mengatasi kesulitan;
2). Minat dan ketajaman perhatian dalam bela-
jar: keinginan untuk berprestasi, semangat dalam
mengikuti PBM; 3). Berprestasi dalam belajar:
keinginan untuk berprestasi, kualifikasi hasil, dan
4). Mandiri dalam belajar: menyelesaikan tugas
atau PR, menggunakan kesempatan diluar jam
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pelajaran.

Dalam rangka pendidikan formal, motivasi
belajar berada dalam jaringan rekayasa pedagogis
guru. Adapun unsur-unsur yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa adalah: Ccta-cita atau as-
pirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa,
kondisi lingkungan keluarga, unsur-unsur dinamis
dalam belajar dan pembelajaran, dan upaya guru
dalam membelajarkan siswa (Ridwan, 2004:45)

METODE

Jenis penelitian yang digunakan penulis ada-
lah penelitian kualitatif (Qualitative reseaceh).
Adapun penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Sikur Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara
Barat. Sedangkan yang menjadi informan dalam
penelitian ini adalah para orangtua yang memiliki
anak usia sekolah. Dalam menentukan informan
dilakukan secara sengaja (purposive sampling),
dimana purposive sampling merupakan tehnik
pengambilan sumber data dengan karakteristik
tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling
tahu tentang kondisi lapangan atau mengetahui
apa yang peneliti harapkan. Tehnik pengumpulan
data yang digunakan penulis adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Tehnik analisis data yang digunakan adalah
tehnik analisis menurut Miles dan Huberman, yai-
tu reduksi data, model data, dan penarikan/verifi-
kasi kesimpulan. Uji keabsahan data meliputi uji
credibility (validitas internal), transferability (va-
liditas eksternal), dependability (reliabilitas), dan
confirmability (objektivitas).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Keluarga merupakan kelompok primer yang
terdiri atas sejumlah kecil orang karena hubungan
sedarah dan sekerabat. Peran dan fungsi keluarga
dalam proses pendidikan anak sangat fundamen-
tal. Pendidikan keluarga bagi anak merupakan
pendidikan pertama dan utama sehingga warnan-
ya sangat sulit dihilangkan dari dalam diri anak.
Keluarga inilah yang menjadi dasar pendidikan
anak baik di sekolah maupun di masyarakat. Kelu-
argalah yang mengajarkan dan yang menanamkan
keyakinan keagamaan pada anak, nilai budaya,



adat istiadat, nilai moral, tata krama, dan berbagai
keterampilan untuk dapat bertahan hidup, seper-
ti merangkak, berjalan, berlari, mengembangkan
ide, pemikiran, dan lain-lain. Tetapi peneliti me-
nemukan hal yang tidak seharusnya terjadi yaitu
tingkat motivasi anak untuk belajar sangat rendah.

Hal ini mengakibatkan banyak anak hanya
identitasnya saja yang sekolah, tetapi anak sedikit-
pun tidak mendapatkan suatu ilmu. Disinilah peran
komunikasi keluarga dalam memberikan motivasi
belajar kepada anak. Adapun yang seharusnya di-
lakukan oleh orangtua terhadap anaknya adalah:
1). Memberikan motivasi kepada anaknya dengan
menanyakan pelajaran apa yang didapat di se-
kolah; 2). Orangtua menanyakan apa saja kebutu-
han anaknya di sekolah; 3). Setiap berangkat se-
kolah orangtua memberi nasehat kepada anaknya;
4). Orangtua membimbing anaknya untuk belajar
di rumah; dan 5). Orangtua merespon setiap kelu-
han-keluhan anaknya mengenai hal apapun.

Pembahasan

Motivasi seorang anak dalam belajar dari
sang orangtua masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat bahwa kurangnya kesadaran orangtua
akan arti pentingnya sebuah motivasi orangtua
terhadap sang anak dalam belajar. Oleh karena
itu, terdapat beberapa anak putus sekolah, bahkan
segelintir anak yang tidak sekolah. Hal tersebut
terjadi berdasarkan dari pengakuan salah seorang
anak adalah mereka yang tidak sekolah tersebut
karena faktor malas, sedangkan jika ditelusuri
bahwa adanya sifat malas dalam diri anak karena
sesungguhnya terdapat kurangnya perhatian dari
orangtua terutama dalam hal memotivasi anak.
Selanjutnya, hasil penelusuran penulis terhadap
fenomena tersebut menemukan indikator yang
merupakan penyebab kurangnya perhatian orang-
tua dalam hal memberikan motivasi anak untuk
belajar diantaranya: faktor ekonomi, faktor pen-
didikan orangtua, dan faktor lingkungan.

Faktor ekonomi memiliki andil yang cukup
besar dalam upaya memberikan perhatian kepada
anak dalam proses pendidikan. Keadaan ekonomi
masyarakat yang menuntut mereka selalu bekerja
dapat mempengaruhi kadar perhatian kepada sang
anak. Pekerjaan yang orangtua kerjakan mem-
buat mereka selalu jarang di rumah. Karena se-
bagaimana yang kita ketahui mata pencaharian
masyarakat adalah petani, buruh tani, dan peda-

gang. Tidak mengherankan jika masyarakat yang
tergolong sosial ekonominya kurang akan mem-
batasi kesempatan orangtua dalam memotivasi
anak untuk belajar khususnya dalam bimbingan
belajar, pekerjaan yang dibebankan para orangtua
terhadap mereka membuat mereka kurang gairah
dalam belajar. Yang timbul dalam diri mereka ada-
lah badan yang kelelahan sehingga menimbulkan
sikap yang tidak aspiratif terhadap pendidikan.
Dengan demikian orangtua mereka juga sangat
apatis, tidak peduli terhadap pendidikan dan tidak
memikirkan masa depan anak, yang ada pada
benak orangtua adalah bagaimana mencari nafkah
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Begitu pula akibat krisis ekonomi yang
berkepanjangan maka banyak orangtua yang ting-
kat ekonominya menurun, yang mengakibatkan
orangtua harus bekerja penuh sehingga banyak
dari mereka yang lupa atas tugas mereka baik
dalam hal perhatian maupun dorongan belajar,
maka mengakibatkan anak usia sekolahpun harus
membantu orangtua bekerja sehingga kewajiban
dalam menempuh pendidikan pun terlalaikan.

Pendidikan orangtua sangatlah berpengaruh
terhadap sikap dan perhatian kepada anak. Bagi
anak yang memiliki orangtua yang buta huruf
mengakibatkan sang orangtua kurang memper-
hatikan prestasi yang dimiliki sang anak. Oleh
karena itu, dalam hal ini pendidikan orangtua san-
gat berpengaruh besar terhadap motivasi belajar
anak. Sehingga, sangat nampak ketika orangtua
yang pernah merasakan pendidikan tentu akan
paham dan mengerti tugas dan tanggung jawab
orangtua terhadap anak-anaknya. Apalagi dalam
memotivasi anak-anaknya dalam hal belajar.

Faktor lingkungan ikut mempengaruhi si-
kap orangtua kepada anaknya atau sebaliknya
sikap anak terhadap orangtuanya. Anak yang ter-
pengaruh terhadap kelakuan yang buruk di ling-
kungannya akan mengakibatkan anak kurang
mendengarkan perkataan orangtuanya. Hal ini
membuktikan sosialisasi anak yang tidak sem-
purna dari media keluarga. Keluarga merupakan
tempat utama dan pertama pembentukan karakter
seorang anak. Semakin besar perhatian keluarga
sejak dini kepada anak, maka semakin baik pula
perkembangan atau pembentukan karakter/sifat
seorang anak.

Berdasarkan dari ketiga faktor yang mem-
pengaruhi kurangnya perhatian dan komuni-
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kasi terhadap anak di atas, hal-hal positif yang
seharusnya dilakukan oleh orangtua terhadap
anaknya adalah sebagai berikut: a). Membantu
menumbuhkan motivasi belajar pada anak; b).
Membantu penumbuhan rasa percaya diri dan
penghargaan pada diri sendiri; ¢). Meningkatkan
hubungan orangtua dengan anak; d). Meningkat-
kan pencapaian prestasi akademik; ¢). Membantu
orangtua bersikap positif pada sekolah; dan f).
Menjadikan orangtua memiliki pemahaman yang
lebih baik terhadap proses pembelajaran di se-
kolah. Sedangkan dari pihak sekolah diharapkan
dapat mengambil manfaat dan menyiapkan be-
berapa metode untuk dapat melibatkan orangtua
dalam pendidikan anak, diantaranya dengan: 1).
Acara pertemuan guru-orangtua; 2). Komunikasi
tertulis guru-orangtua; 3). Meminta orangtua me-
meriksa dan menandatangani PR; 4). Kegiatan
rumah yang melibatkan orangtua dengan anak
dan dikombinasikan kunjungan guru ke rumabh;
5). Terus membuka hubungan komunikasi (te-
lepon, SMS, portal interaktif dan lain-lain; dan
6). Dorongan agar orangtua aktif berkomunikasi
dengan anak.

Berangkat dari fenomena yang terjadi, terkait
dengan peran orangtua terhadap motivasi belajar
siswa maka peran serta orangtua sangat dibutuh-
kan oleh setiap anak terutama dalam bidang pen-
didikan maupun dalam pembentukan kepribadian
anak. Kesadaran penuh orangtua terhadap tang-
gung jawabnya dalam mendidik anak merupakan
kondisi dasar untuk memulai keberhasilan khu-
susnya peranan komunikasi orangtua dalam mem-
berikan dorongan atau motivasi terhadap anak.
Peran komunikasi orangtua untuk meningkatkan
motivasi belajar anak bisa diartikan sebagai sikap
orangtua yang ditujukan kepada anak-anaknya
yang berperan sebagai penumbuh motivasi anak
untuk belajar.

Bentuk-bentuk komunikasi orangtua dalam
meningkatkan motivasi belajar anak meliputi:
1) Orangtua menanyakan apa saja keluhan se-
orang anak dalam proses belajar yang sedang ia
lakukan; 2) Orangtua menanyakan keadaan anak
setiap waktu; 3) Orangtua selalu memberikan
nasehat secara baik-baik setiap anak melakukan
kesalahan. Keluarga sebagai unit terkecil dalam
masyarakat dan terbentuk berdasarkan suka rela
dan cinta yang asasi antara dua subyek manusia
(suami-istri). Berdasarkan atas cinta yang asasi
inilah lahir anak sebagai generasi penerus, keluar-
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ga dengan cinta kasih dan pengabdian yang luhur
membina kehidupan sang anak. Oleh Ki Hajar
Dewantara mengatakan bahwa “orangtua (sebagai
pendidik) mengabdi kepada sang anak”. Motivasi
pengabdian keluarga (orangtua) ini semata-mata
demi cinta kasih yang kodrati. Di dalam suasana
cinta dan kemesraan ini proses pendidikan ber-
angsur seumur anak itu dalam tanggung jawab
keluarga.

Mencermati kalimat di atas terdapat bebera-
pa bentuk peran orangtua meliputi: a). Kesadaran
orangtua akan kemajuan pendidik; b). Keterli-
batan orangtua dalam kegiatan belajar anak di
sekolah maupun di rumabh; c). Keterlibatan orang-
tua dalam kegiatan belajar anak di rumah; d). Pe-
nyediaan fasilitas belajar terutama bimbingan dan
dorongan,

Dalam hal kesadaran orangtua akan ke-
majuan pendidik, kita bisa melihat Cina telah
mengembangkan pembelajaran yang efektif un-
tuk meningkatkan kualitas suami istri dalam me-
nerapkan model. Pendidikan dalam keluarga yang
merupakan bentuk kesadaran orangtua terhadap
pendidikan dalam keluarga. Saat ini di Cina ter-
dapat lebih 300 ribu sekolah yang dikelola oleh
pakar pendidikan untuk memberi panduan dan
pembelajaran kepada suami istri dalam rangka
menerapkan metode yang lebih baik dalam pe-
ngelolaan anak. Proses pembinaan yang baik
bagi anak dalam keluarga telah menempatkan
Cina sebagai negara yang sangat diperhitungkan
oleh dunia dalam peraturan global, karena mereka
mempunyai Sumber Daya Manusia (SDM) yang
luar biasa dalam segala bidang. Salah satu kuncin-
ya adanya keinginan yang sangat kuat dari rakyat
Cina untuk mewujudkan pendidikan anaknya se-
cara benar yaitu dimulai dari pendidikan keluarga.
Selanjutnya, bagaimana dengan masyarakat yang
ada di Lombok pada umumnya, sebagai orang
yang menganut nilai keislaman, dimana agama
menyerukan kepada kita untuk selalu membina
pendidikan yang baik dalam keluarga. Sudahkah
kita melaksanakan ajaran tersebut secara sempur-
na? Sudahkah kita menghormati antara ayah, ibu,
dan anak untuk terciptanya lingkungan keluarga
yang mendukung pendidikan anak? Sudahkah
kita mewujudkan lingkungan keluarga yang dapat
memotivasi anak untuk belajar? Sudah pulakah
kita mendukung dan membimbing mereka secara
tulus, ikhlas, dan tidak ada tuntutan? Atau dapat-
kah kita membanggakan anak kita? Dan masih



banyak pertanyaan lain yang bisa dikembangkan,
kemudian direnungi, dan dijawab. Mari kita me-
mulai dengan tulus untuk menciptakan generasi
kuat yang mempunyai moral yang luruh, dan wa-
wasan yang tinggi, serta semangat pantang me-
nyerah.

Dalam mendukung pendidikan anak belajar
di sekolah sangatlah erat kaitannya dengan keter-
libatan orangtua. Sebagaimana yang kita ketahui
sekolah berusaha membina perkembangan anak
secara maksimal. Namun kadang-kadang sekolah
gagal membina anak ke arah kedewasaan. Dalam
hal ini bimbingan belajar mutlak diperlukan pihak
lain, guru, dan orangtua berkewajiban dan ber-
tanggung jawab atas kewajiban belajar anak di
rumah, sementara guru melanjutkan bimbingan
orangtua.

Fungsi pendidikan sebelum mengalami peru-
bahan besar dalam arti sempit orangtua menjadi
guru bagi anaknya (Koes Toer Facto Wisastro,
1989:90). Disamping kegiatan di atas, orangtua
perlu bekerja sama dengan pihak sekolah (guru
dan wali kelas anaknya). Orangtua perlu mem-
berikan keterangan kepada guru tentang anak
mengenai kesehatannya, perkembangannya, ke-
senangannya, dan lain-lain. Adapun dalam mem-
berikan bimbingan belajar perlu memperhatikan
sebagai berikut, seperti pendapat yang mengata-
kan “yang perlu diperhatikan dalam membimbing
anak dalam belajar yaitu kesabaran dan bijaksana
(Kartono, 1989:90).

Kesabaran maksudnya adalah sebagai orang-
tua janganlah menyamakan jalan pikirannya de-
ngan jalan pikiran yang dimiliki anak. Disamping
itu pula disadari bahwa kecerdasan setiap anak
tidaklah sama. Dengan mengetahui sifat-sifat
yang ada pada anak akan mempermudah untuk
membimbingnya. Dan janganlah sekali-kali mem-
bentak-bentak pada saat anak belum mengerti ten-
tang apa yang ditanyakan.

Bijaksana maksudnya adalah sebagai orang-
tua perlu mengetahui kemampuan yang dimiliki
oleh anak, sikap kasar justru tidak membantu
sebab anak akan tambah gelisah dan takut, se-
hingga apa yang diperoleh dari bimbingan itu
hanya merupakan jiwa dalam diri sang anak. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang mengatakan “Si-
kap orangtua dan cara mendidik yang salah dapat
pula menyebabkan anak menjadi malas belajar”
(Sutejo, 1989:34).

Dari pendapat para ahli di atas dapat disim-
pulkan bahwa sebagai orangtua yang bertanggung
jawab terhadap proses pendidikan anaknya dan
menyadari fungsinya dalam membimbing anak-
nya untuk belajar di rumah, maka ia perlu mengi-
kuti perkembangan anaknya.

Proses pendidikan yang berlangsung di se-
kolah sangatlah terbatas. Keterbatasan ini harus
dipahami oleh setiap keluarga dengan mencari
solusi yang tepat. Salah satu jalan terbaik adalah
bagaimana rumah mampu menjadi lingkungan
belajar yang baik bagi anak-anak. Hal ini sangat
tergantung pada orangtua dalam menciptakan
suasana tersebut. Keterlibatan orangtua di rumah
dalam kegiatan belajar anak harus ada dan meru-
pakan salah satu bentuk partisipasi aktif yang
harus dilakukan secara kontinuitas/terus menerus
karena lingkungan tersebut memegang peranan
utama, tajam, dan penting dalam memulai proses
belajar keluarga. Dalam keluargalah anak pertama
kali mendapatkan pengalaman belajarnya dimana
diketahui bersama bahwa kelurga merupakan
tempat belajar di sekolah. Di dalam kehidupan
keluarga ini terjadi interaksi, di dalamnya berupa
transmisi pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai,
dan kebiasaan. Pada dasarnya kegiatan tersebut
menjadi akar untuk tumbuhnya perbuatan men-
didik yang dikenal dewasa ini (Sudjana, 2001:63).

Fasilitas untuk menunjang keberhasilan pen-
didikan dalam keluarga adalah tempat belajar
yang disediakan orangtua, sehingga anak dapat
belajar dengan mudah dan baik, tidak mengalami
kesulitan untuk mengetahui lebih jauh. Ruang
Belajar, seorang ahli mengatakan bahwa: ”Untuk
dapat belajar dengan baik, syarat minimal yang
harus terpenuhi adalah memiliki tempat/ruang be-
lajar. Kalau tidak ada ruang khusus dapat diper-
gunakan kamar tidur, kamar tamu, atau kamar be-
lajar, asalkan ruang tersebut aman untuk belajar.
Ruang belajar harus diatur sedemikian rupa de-
ngan memperhatikan letak meja belajar, memiliki
penerangan yang cukup (Sukardi, 1993:37).

Dari pendapat di atas dapat dijelaskan, bahwa
anak dapat belajar dengan baik apabila memiliki
tempat belajar yang dapat memberikan rasa aman
dan memiliki penerangan yang cukup memadai.
Akan tetapi semua itu sangat bertolak belakang
dari fakta di lapangan, dimana lingkungan ru-
mah tempat tinggal masyarakat kecamatan Sikur
sangatlah tidak mendukung dalam proses belajar
anak. Karena tata ruang rumah yang semrawut.
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Mereka tidak sadar dan bahkan tidak mengerti
kalau selama ini yang menyebabkan kurangnya
minat belajar anak-anak mereka di rumah dise-
babkan fasilitas belajar yang tidak mendukung
sehingga motivasi anak dalam belajar tidak ada.

Perlengkapan/alat belajar dalam segala ben-
tuk aktivitas belajar merupakan hal yang mut-
lak dimiliki sehingga anak dapat belajar dengan
baik. Alat tersebut berupa bolpoin, tinta, pensil,
penggaris, penghapus, buku tulis, buku paket
pelajaran, dan lain-lain. Alat-alat tersebut me-
mang kelihatan sederhana tetapi sungguh berarti
dalam proses belajar guna mendukung suksesnya
pendidikan. Adapun kesediaan orangtua untuk
memenubhi fasilitas belajar anak akan dapat men-
dorong anak untuk lebih giat belajar demi keber-
sihan sekolahnya karena orangtualah tempat anak
satu-satunya menggantungkan dirinya.

Terlepas dari cukup tersedia atau tidaknya
fasilitas belajar dalam lingkungan keluarga, be-
lum bisa dikatakan mampu mendukung sepe-
nuhnya keberhasilan pendidikan anak. Karena ke-
berhasilan dalam pendidikan tidak hanya terbatas
pada penyediaan fasilitas belajar yang lengkap,
suasana lingkungan rumah yang aman dan tenang
di lingkungan keluarga juga merupakan salah satu
faktor penting dalam menciptakan suasana belajar
yang kondusif (aman dan tenang).

Hubungan komunikasi orangtua-anak be-
gitu erat keberhasilan yang diraih dari segi apa-
pun tidak terlepas dari dukungan orangtua dan
anak tersebut. Hubungan harmonis yang diban-
gun orangtua akan berpengaruh mutlak terhadap
kesuksesan anak. Hubungan yang harmonis ini
tidak akan terjadi apabila komunikasi orangtua
dan anak tidak dibangun. Hendaknya orangtua
merespon dengan baik segala keinginan anaknya,
sehingga dengan demikian seorang anak dengan
leluasa terbuka terhadap apa yang dialaminya.
Selain itu, seorang anak sangat membutuhkan
perhatian dari orangtua. Hal ini tidak terlepas dari
komunikasi yang baik dan lancar antara orangtua
dan anak.

SIMPULAN

Peran komunikasi dalam keluarga terkait
dengan motivasi belajar anak di Kecamtan Sikur
tergolong masih rendah, karena disebabkan be-
berapa faktor seperti ekonomi keluarga, pendidi-
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kan orangtua, dan lingkungan. Hal ini mengaki-
batkan jarak antara orangtua dengan anak sedikit
renggang dan mengakibatkan orangtua tidak ter-
lalu memperhatikan prestasi anak dalam belajar.
Sehingga, peran komunikasi keluarga terhadap
motivasi belajar anak tergolong masih minim.
Akan tetapi, kesemuanya ini dapat ditangani oleh
beberapa aspek mulai dari kesadaran orangtua
akan kemajuan pendidikan, keterlibatan orangtua
dalam kegiatan belajar anak di sekolah maupun
di rumah, dan yang terpenting yaitu penyediaan
fasilitas belajar terutama bimbingan dan dorongan
(motivasi) dari orangtua ditingkatkan.
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Abstract: Development of The Thematic Scientific Learning Programme in The Implementation
of Curriculum 2013 of Early Child Education. This program was developed to provide learning
guidance that applicable to early childhood education units, especially in early childhood curriculum
implementation in 2013. The development of the program used research and development (R & D)
design. Subjects include the development of early childhood of age 4-6 years old, and educators
worked in early childhood institution. Data Collection in the testing phase is collected through
observation, interviews and tests to students, teachers, and education personnel. Data analysis
techniques that will be used is qualitative and quantitative analysis. The result is a positive influence
on children’s programs, seen from a significant increase in the achievement of the development of
children before and after the implementation. Teachers’ response in average stated strongly agree,
teaching children become easier and more vibrant in learning atmosphere. The parents’ average
response states strongly agree and support, observing the development achieved also affect children.
Validation/script empirical assessment program is considered good.

Key words: development, thematic scientific learning, curriculum 2013 of early child education.

Abstrak: Pengembangan Program Pembelajaran Tematik dengan Saintifik dalam Implementasi
Kurikulum 2013 PAUD. Program ini dikembangkan untuk menjadi pedoman pembelajaran yang
bisa diterapkan pada satuan pendidikan anak usia dini, khususnya dalam implementasi kurikulum
2013 PAUD. Pengembangan program ini menggunakan rancangan penelitian dan pengembangan
atau research and development (R&D). Subyek pengembangan meliputi anak usia dini yang usianya
4-6 tahun dan tenaga pendidik yang ada di lembaga PAUD. Pengumpulan data dalam tahap ujicoba
dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan tes pada peserta didik, pendidik dan tenaga
kependidikan. Teknik analisis data yang akan digunakan adalah analisis kualitatif dan kuantitatif.
Hasilnya program berpengaruh positif pada anak, terlihat dari peningkatan yang signifikan pada
pencapaian perkembangan anak sebelum dan setelah pelaksanaan ujicoba. Respon guru rata-rata
menyatakan sangat setuju, guru lebih mudah dalam membelajarkan anak, dan suasana pembelajaran
lebih hidup. Respon orangtua rata-rata menyatakan sangat setuju dan mendukung, melihat
perkembangan yang dicapai anak turut berpengaruh. Validasi/penilaian empiris naskah program
dinyatakan baik.

Kata kunci: pengembangan, pembelajaran tematik dengan saintifik, kurikulum 2013 PAUD.

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional bab I pasal 1 butir
14 menyatakan bahwa PAUD merupakan suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak se-
jak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilaku-
kan melalui rangsangan pendidikan untuk mem-
bantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan belajar
dalam memasuki pendidikan dasar. Undang-un-
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dang ini mengamanatkan bahwa pendidikan harus
dipersiapkan secara terencana dan bersifat holis-
tik sebagai dasar anak memasuki pendidikan lebih
lanjut. Upaya yang dapat dilakukan dalam rangka
pengembangan potensi tersebut adalah dengan
program pendidikan yang terstruktur dan salah
satu komponen untuk pendidikan yang terstruktur
adalah kurikulum.



Kurikulum 2013 mengakomodir keseim-
bangan antara soft skills dan hard skills yang meli-
puti aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Dengan kompetensi yang dikem-
bangkan melalui pembelajaran tematik terpadu
yang dilaksanakan dengan pendekatan secara il-
miah. Pada penerapan (implementasi kurikulum
2013 PAUD) di lapangan, guru salah satunya
harus menggunakan pendekatan ilmiah (scien-
tific), karena pendekatan ini lebih efektif hasilnya
dibandingkan pendekatan tradisional.

Pada kurikulum 2013 PAUD, diperkenalkan
pendekatan saintifik dan ranah tema berdasar-
kan tematik integratif, pembelajaran tematik
terpadu meliputi seluruh bidang pengembangan
anak yang disajikan secara terpadu dengan tema
sebagai pemersatu. Pembelajaran tematik meru-
pakan suatu strategi pembelajaran yang melibat-
kan beberapa tema pelajaran untuk memberikan
pengalaman yang bermakna kepada anak. Keter-
paduan pada pembelajaran ini dapat dilihat dari
aspek proses atau waktu, aspek kurikulum, dan
aspek belajar mengajar. Anak akan belajar dengan
tema yang saling berkaitan, yang dijabarkan pada
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan ke-
terampilan. Pendekatan saintifik mengembangkan
pengalaman belajar peserta didik dalam kegiatan
mengamati (observing), menanya (questioning),
mencoba/mengumpulkan informasi (experiment-
ing/collecting information), mengasosiasi/mena-
lar (assosiating), dan mengomunikasikan (com-
municating). Namun kenyataannya belum semua
guru PAUD memahami dan menerapkan pen-
dekatan saintifik secara tepat, karena itu penge-
tahuan tentang pengelolaan pembelajaran tematik
terpadu menggunakan pendekatan scientific san-
gat diperlukan bagi semua guru PAUD.

Rumusan masalah dalam pengembangan
program ini adalah: “Bagaimanakah penerapan
pembelajaran tematik dengan pendekatan sainti-
fik dalam implementasi kurikulum 2013 PAUD?”
Secara umum program ini dikembangkan untuk
menjadi pedoman pembelajaran yang bisa dite-
rapkan pada satuan pendidikan anak usia dini,
khususnya dalam implementasi kurikulum 2013
PAUD. Secara khusus pengembangan program ini
bertujuan untuk: (1) Mengembangkan program
pembelajaran tematik dengan pendekatan sainti-
fik; dan (2) Menghasilkan buku petunjuk dan ba-
han ajar dengan pendekatan saintifik.

Pengembangan program pada PAUD ini da-

pat bermanfaat secara teoritis dan praktis. Man-
faat teoritis meliputi: (1) Secara keilmuan, kajian
ini memberikan sumbangan pengetahuan, kete-
rampilan, dan sikap dalam rangka peningkatan
kompetensi serta profesionalisme PTK-PAUD
dalam hal pembelajaran tematik dengan pen-
dekatan saintifik khususnya dalam implementasi
kurikulum 2013 PAUD; (2) Memperkaya pro-
gram pembelajaran bagi anak usia dini khususnya
tematik dengan pendekatan saintifik. Manfaat
praktis yang diperoleh, yaitu: (1) Bagi pengam-
bil kebijakan, naskah ini dapat dijadikan sebagai
acuan untuk membuat ketentuan dan kebijakan
untuk melaksanakan program pembelajaran yang
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
anak usia dini khususnya dalam implementasi
kurikulum 2013 PAUD; (2) Bagi pendidik, dapat
menjadi acuan/rambu-rambu dalam pelaksanaan
proses pembelajaran tematik dengan pendekatan
saintifik.

Kurikulum 2013 PAUD dikembangkan de-
ngan sejumlah landasan filosofis yang memberi-
kan dasar bagi pengembangan seluruh potensi
anak agar menjadi manusia Indonesia berkuali-
tas sebagaimana yang tercantum dalam tujuan
pendidikan nasional. Berdasarkan hal tersebut,
Kurikulum 2013 PAUD dikembangkan dengan
menggunakan lima landasan filosofis. Pertama,
pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk
membangun kehidupan bangsa masa kini dan
masa mendatang. Pandangan ini menjadikan
kurikulum 2013 PAUD dikembangkan berdasar-
kan budaya bangsa Indonesia yang beragam de-
ngan prinsip bhinneka tunggal ika, sehingga pen-
didikan diarahkan untuk membangun kehidupan
masa kini, dan untuk membangun dasar bagi ke-
hidupan bangsa yang lebih baik di masa depan.
Sehubungan dengan itu, kurikulum 2013 PAUD
dirancang untuk dapat memberikan pengalaman
belajar yang luas bagi anak agar mereka bisa
memiliki landasan untuk menguasai kompetensi
yang diperlukan bagi kehidupan di masa kini dan
masa depan, serta mengembangkan kemampuan
sebagai pewaris budaya bangsa yang kreatif dan
peduli terhadap permasalahan masyarakat dan
bangsa.

Kedua, anak adalah pewaris budaya bang-
sa yang kreatif. Menurut pandangan filosofi ini,
prestasi bangsa di berbagai bidang kehidupan di
masa lampau adalah sesuatu yang harus termuat
dalam isi kurikulum untuk memberi inspirasi dan
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rasa bangga pada anak. Kurikulum 2013 PAUD
memposisikan keunggulan budaya untuk menim-
bulkan rasa bangga yang tercermin dalam kehidu-
pan pribadi, bermasyarakat, dan berbangsa.

Ketiga, dalam proses PAUD membutuhkan
keteladanan, motivasi, pengayoman/perlindun-
gan, dan pengawasan secara berkesinambungan
sebagaimana dicontohkan oleh Ki Hajar De-
wantara dalam filosofi: ing ngarso sung tulodo,
ing madya mangun karso, tut wuri handayani.
Keempat, usia dini adalah masa ketika anak meng-
habiskan sebagian besar waktu untuk bermain,
karenanya pembelajaran pada PAUD dilaksana-
kan melalui bermain dan kegiatan-kegiatan yang
mengandung prinsip bermain. Kelima, menu-
rut pemerintah RI dalam UUSPN menyebutkan
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan isi pelajaran bahan kajian, dan cara
penyampaian serta penilaiannya yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan bela-
jar mengajar.

Kurikulum 2013 PAUD dikembangkan sesuai
dengan tuntutan dan norma-norma yang berlaku
di masyarakat setempat. Masyarakat Indonesia
adalah masyarakat yang sangat beragam. Satuan
PAUD merupakan representasi dari masyarakat
yang beragam baik dari aspek strata sosial-ekono-
mi, budaya, etnis, agama, kondisi fisik, maupun
mental. Untuk mengakomodasi keberagaman itu,
kurikulum 2013 PAUD dikembangkan secara
inklusif untuk memberi dasar terbentuknya sikap
saling menghargai dan tidak membeda-bedakan.

Kurikulum 2013 PAUD dikembangkan de-
ngan mengacu pada cara mendidik anak sebagai
individu yang unik, memiliki kecepatan perkem-
bangan yang berbeda, dan belum mencapai masa
operasional konkret, dan karenanya digunakan
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
tahapan perkembangan dan potensi setiap anak.
Kurikulum 2013 PAUD menerapkan pembelaja-
ran dalam bentuk pemberian pengalaman belajar
langsung kepada anak yang dirancang sesuai de-
ngan latar belakang, karakteristik, dan usia anak.

Pembelajaran dengan pendekatan sainti-
fik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengonstruk konsep, hukum, atau prinsip mela-
lui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengi-
dentifikasi atau menemukan masalah), meru-
muskan masalah, mengajukan atau merumuskan
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hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan
dan mengomunikasikan konsep, hukum, atau
prinsip yang “ditemukan”. Pendekatan saintifik
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman ke-
pada peserta didik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah,
bahwa informasi bisa berasal darimana saja, ka-
pan saja, tidak bergantung pada informasi searah
dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran
yang diharapkan tercipta diarahkan untuk men-
dorong peserta didik dalam mencari tahu dari ber-
bagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya
diberitahu.

Penerapan pendekatan saintifik dalam pem-
belajaran melibatkan keterampilan proses se-
perti mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan.
Dalam melaksanakan proses- proses tersebut,
bantuan guru diperlukan. Akan tetapi bantuan
guru tersebut harus semakin berkurang dengan se-
makin bertambah dewasanya siswa atau semakin
tingginya kelas siswa.

Metode saintifik sangat relevan dengan tiga
teori belajar yaitu teori Bruner, teori Piaget, dan
teori Vygotsky. Teori belajar Bruner disebut juga
teori belajar penemuan. Ada empat hal pokok
berkaitan dengan teori belajar Bruner (dalam
Carin & Sund,1975). Pertama, individu hanya
belajar dan mengembangkan pikirannya apa-
bila ia menggunakan pikirannya. Kedua, dengan
melakukan proses-proses kognitif dalam proses
penemuan, siswa akan memperoleh sensasi dan
kepuasan intelektual yang merupakan suatu peng-
hargaan intrinsik. Ketiga, satu-satunya cara agar
seseorang dapat mempelajari teknik-teknik dalam
melakukan penemuan adalah ia memiliki ke-
sempatan untuk melakukan penemuan. Keempat,
dengan melakukan penemuan maka akan mem-
perkuat retensi ingatan. Empat hal di atas adalah
bersesuaian dengan proses kognitif yang diperlu-
kan dalam pembelajaran menggunakan metode
saintifik.

Teori Piaget, menyatakan bahwa belajar
berkaitan dengan pembentukan dan perkem-
bangan skema (jamak skemata). Skema adalah
suatu struktur mental atau struktur kognitif yang
dengannya seseorang secara intelektual beradap-
tasi dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnya
(Baldwin, 1967). Skema tidak pernah berhenti
berubah, skemata seorang anak akan berkembang



menjadi skemata orang dewasa. Proses yang me-
nyebabkan terjadinya perubahan skemata disebut
dengan adaptasi. Proses terbentuknya adaptasi ini
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu asimilasi
dan akomodasi. Asimilasi merupakan proses kog-
nitif yang dengannya seseorang mengintegrasikan
stimulus yang dapat berupa persepsi, konsep, hu-
kum, prinsip, ataupun pengalaman baru ke dalam
skema yang sudah ada di dalam pikirannya. Ako-
modasi dapat berupa pembentukan skema baru
yang dapat cocok dengan ciri-ciri rangsangan
yang ada atau memodifikasi skema yang telah
ada sehingga cocok dengan ciri-ciri stimulus yang
ada. Dalam pembelajaran diperlukan adanya pe-
nyeimbangan atau ekuilibrasi antara asimilasi dan
akomodasi.

Vygotsky, dalam teorinya menyatakan bahwa
pembelajaran terjadi apabila peserta didik bekerja
atau belajar menangani tugas-tugas yang belum
dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada
dalam jangkauan kemampuan atau tugas itu be-
rada dalam zone of proximal development daerah
terletak antara tingkat perkembangan anak saat
ini yang didefinisikan sebagai kemampuan
pemecahan masalah dibawah bimbingan orang
dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu.
(Nurdan Wikandari, 2000:4).

Pembelajaran dengan metode saintifik me-
miliki karakteristik sebagai berikut: (1) Berpusat
pada siswa; (2) Melibatkan keterampilan proses
sains dalam mengonstruksi konsep, hukum, atau
prinsip; (3) Melibatkan proses-proses kognitif
yang potensial dalam merangsang perkembangan
intelek, khususnya keterampilan berpikir ting-
kat tinggi siswa; dan (4) Dapat mengembangkan
karakter siswa.

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan
saintifik adalah: (1) Untuk meningkatkan ke-
mampuan intelek, khususnya kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi siswa; (2) Untuk membentuk

kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik; (3) Terciptanya kondi-
si pembelajaran dimana siswa merasa bahwa be-
lajar itu merupakan suatu kebutuhan; (4) Diper-
olehnya hasil belajar yang tinggi; (5) Untuk
melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide,
khususnya dalam menulis artikel ilmiah; dan (6)
Untuk mengembangkan karakter siswa.

Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam
kegiatan pembelajaran, yaitu: (1) Pembelajaran
berpusat pada siswa; (2) Pembelajaran membentuk
students’ self concept; (3) Pembelajaran terhindar
dari verbalisme; (4) Pembelajaran memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan
mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip; (5)
Pembelajaran mendorong terjadinya peningka-
tan kemampuan berpikir siswa; (6) Pembelajaran
meningkatkan motivasi belajar siswa dan moti-
vasi mengajar guru; (7) Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam
komunikasi; dan (8) Adanya proses validasi ter-
hadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikon-
struksi dalam struktur kognitifnya.

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013
untuk semua jenjang dilaksanakan dengan meng-
gunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Langkah-
langkah pendekatan ilmiah (scientific approach)
dalam proses pembelajaran meliputi menggali
informasi melalui pengamatan, bertanya, perco-
baan, kemudian mengolah data atau informasi,
menyajikan data atau informasi, dilanjutkan
dengan menganalisis, menalar, kemudian me-
nyimpulkan, dan mencipta. Untuk mata pelajaran,
materi, atau situasi tertentu, sangat mungkin pen-
dekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan
secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu
saja proses pembelajaran harus tetap menerap-
kan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan meng-
hindari nilai-nilai atau sifat-sifat non ilmiah. Pen-
dekatan saintifik dalam pembelajaran disajikan
sebagai berikut:

Observing

Questioning Associating
{mengamati) {menanya) {menalar)

Experimen- Networking
ting {membentuk
imencoba) Jejaring)

Gambar 1. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
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Metode mengamati (observasi) mengutama-
kan kebermaknaan proses pembelajaran (mean-
ingfulllearning). Metode ini memiliki keunggulan
tertentu, seperti menyajikan media obyek secara
nyata, peserta didik senang dan tertantang, serta
mudah pelaksanaannya. Metode mengamati
sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin
tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran
memiliki kebermaknaan yang tinggi. Kegiatan
mengamati dalam pembelajaran sebagaimana dis-
ampaikan dalam Permendikbud nomor 81a, hen-
daklah guru membuka secara luas dan bervari-
asi kesempatan peserta didik untuk melakukan
pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyi-
mak, mendengar, dan membaca. Guru memfasili-
tasi peserta didik untuk melakukan pengamatan,
melatih mereka untuk memperhatikan (melihat,
membaca, mendengar) hal yang penting dari sua-
tu benda atau objek. Adapun kompetensi yang di-
harapkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian,
dan mencari informasi.

Kegiatan menanya terdapat pada kegiatan
mengamati. Dalam kegiatan mengamati, guru
membuka kesempatan secara luas kepada peserta
didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah
dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu
membimbing peserta didik untuk dapat menga-
jukan pertanyaan: pertanyaan tentang yang hasil
pengamatan objek yang konkrit sampai kepada
yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep,
prosedur, ataupun hal lain yang lebih abstrak. Per-
tanyaan yang bersifat faktual sampai kepada per-
tanyaan yang bersifat hipotetik. Dari situasi dima-
na peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan
dari guru, masih memerlukan bantuan guru untuk
mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat dima-
na peserta didik mampu mengajukan pertanyaan
secara mandiri. Dari kegiatan kedua dihasilkan
sejumlah pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya
dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Se-
makin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin
tahu semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan
tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi
yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang
ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta
didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber
yang beragam.

Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pem-
belajaran sebagaimana disampaikan dalam Per-
mendikbud nomor 81a tahun 2013, adalah men-
gajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak
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dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan fak-
tual sampai kepertanyaan yang bersifat hipotetik).
Adapun kompetensi yang diharapkan dalam keg-
iatan ini adalah mengembangkan kreativitas, rasa
ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Kegiatan “mengumpulkan informasi” meru-
pakan tindak lanjut dari bertanya. Kegiatan ini
dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber melalui berbagai
cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku
yang lebih banyak, memperhatikan fenomena
atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melaku-
kan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul
sejumlah informasi. Dalam Permendikbud nomor
8la tahun2013, aktivitas mengumpulkan infor-
masi dilakukan melalui eksperimen, membaca
sumber lain selain buku teks, mengamati objek/
kejadian, aktivitas wawancara dengan narasum-
ber dan sebagainya. Adapun kompetensi yang
diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, ke-
mampuan berkomunikasi, menerapkan kemam-
puan mengumpulkan informasi melalui berbagai
cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan
belajar dan belajar sepanjang hayat.

Kegiatan “mengasosiasi/mengolah informa-
si/menalar” dalam kegiatan pembelajaran seba-
gaimana disampaikan dalam Permendikbud no-
mor 81a tahun 2013, adalah memproses informasi
yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil
kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan men-
gumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang
dikumpulkan dari yang bersifat menambah kelu-
asan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari ber-
bagai sumber yang memiliki pendapat yang ber-
beda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan
ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu
informasi dengan informasi lainnya, menemukan
pola dari keterkaitan informasi tersebut. Adapun
kompetensi yang diharapkan adalah mengem-
bangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan,
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif
dalam menyimpulkan. Aktivitas ini juga diistilah-
kan sebagai kegiatan menalar, yaitu proses berfikir



yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris
yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpu-
lan berupa pengetahuan. Aktivitas menalar dalam
konteks pembelajaran pada kurikulum 2013 de-
ngan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada
teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif.
Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada
kemampuan mengelompokkan beragam ide dan
mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemu-
dian memasukannya menjadi penggalan memori.
Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus
ke otak, pengalaman tersimpan dalam referensi
dengan peristiwa lain. Pengalaman-pengalaman
yang sudah tersimpan di memori otak berelasi
dan berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya
yang sudah tersedia.

Kegiatan menyimpulkan dalam pembelaja-
ran dengan pendekatan saintifik merupakan kelan-
jutan dari kegiatan mengolah data atau informasi.
Setelah menemukan keterkaitan antar informasi
dan menemukan berbagai pola dari keterkaitan
tersebut, selanjutnya secara bersama-sama dalam
satu kesatuan kelompok, atau secara individual
membuat kesimpulan.

Kegiatan mengkomunikasikan pada pen-
dekatan scientific guru diharapkan memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk meng-
komunikasikan apa yang telah mereka pelajari.
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan
atau menceritakan apa yang ditemukan dalam
kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan,
dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan
di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar
peserta didik atau kelompok peserta didik terse-
but. Adapun kompetensi yang diharapkan dalam
kegiatan ini adalah mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan je-
las, dan mengembangkan kemampuan berbahasa
yang baik dan benar.

Anak belajar dan berkembang secara ter-
padu. Dalam minatnya seorang anak belajar ten-
tang fakta dan menarik kesimpulan tentang infor-
masi yang didapat dengan menggunakan logika
matematis, kemampuan bahasa, atau coba-coba
(trial and error) dalam memecahkan masalah.
Kemampuan belajar anak tidak berjalan sendiri-
sendiri tetapi terintegrasi. Tiap perkembangan
anak tumbuh dengan saling mempengaruhi. Riset
terakhir menunjukkan bahwa anak selalu belajar
hal baru berkat “kemampuan otak memproses in-

formasi dalam jumlah yang sangat besar, rangsan-
gan pada sensor, emosi, dan kesigapan”.

Perkembangan otak bergantung pada pe-
ngaruh lingkungan. Lingkungan yang memberi-
kan pengalaman yang kaya dan kompleks “ber-
sifat kondusif kepada kesigapan mental selama
hidup, pengaruh luar mempengaruhi struktur
ikatan dalam otak”. Berikan kepada anak be-
ragam material dan kegiatan yang mendorong
kreatifitas dan mengoptimalkan cara belajar yang
terpadu. Guru yang membantu anak membangun
kemampuan kognitif melalui kegiatan dan tema
yang mempengaruhi secara pribadi dengan meli-
hat tingginya motivasi belajar anak. Pendekatan
pembelajaran yang tepat pada anak usia dini akan
menentukan keberhasilan anak dalam mencapai
perkembangan yang optimal sesuai dengan karak-
teristik, minat, dan potensinya. Dengan perkem-
bangan yang optimal, anak akan mempunyai kesi-
apan belajar untuk memasuki jenjang pendidikan
selanjutnya. Kesiapan belajar akan tercermin dari
tercapainya kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sesuai dengan perkembangan anak
dengan sejumlah strategi pembelajaran yang harus
dipahami dan harus diterapkan oleh pendidik.

Dalam mengimplementasikan kurikulum
pada kegiatan pembelajaran tematik terpadu da-
pat dikaitkan pada taksonomi Bloom, bahwa anak
belajar diarahkan untuk pengembangan kognitif,
afektif, dan psikomotor anak. Pada kurikulum
2013 PAUD guru diperkenalkan dengan pendeka-
tan saintifik dan ranah tema berdasarkan tematik
integratif. Anak akan belajar dengan tema yang
saling berkaitan yang dijabarkan pada sikap spi-
ritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampi-
lan.

Strategi pembelajaran tematik lebih mengu-
tamakan pengalaman belajar anak yang bersa-
habat, menyenangkan, tetapi tetap bermakna bagi
anak. Dalam menanamkan konsep atau peng-
etahuan dan keterampilan, anak belajar melalui
pengalaman langsung dan menghubungkannya
dengan konsep lain yang dipahami. Bentuk pem-
belajaran ini dikenal dengan pembelajaran ter-
padu, dan pembelajarannya sesuai dengan kebu-
tuhan dan perkembangan anak.

Ciri-ciri pembelajaran tematik sesuai de-
ngan perkembangan fisik dan mental anak, pem-
belajaran pada tahap ini haruslah mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut: (1) Berpusat pada anak; (2)
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Memberikan pengalaman langsung pada anak; (3)
Menyajikan konsep dari berbagai pengembangan
dalam satu proses pembelajaran; (4) Pemisahan
kemampuan tidak begitu jelas; (5) Bersifat flek-
sibel; dan (6) Hasil pembelajaran dapat berkem-
bang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.

METODE

Dengan disahkannya kurikulum 2013, diper-
lukan model pembelajaran yang dapat menunjang

tercapainya visi kurikulum 2013. Metode pemb-
elajaran yang digunakan pendidik dalam melaku-
kan kegiatan pembelajaran kepada anak untuk
mencapai kompetensi tertentu. Metode pembela-
jaran dirancang dalam kegiatan bermain yang ber-
makna dan menyenangkan bagi anak.

FAKTOR PENDUKUNG

- Kurikulum

- Sarana dan prasarana

- Bahan Aiar

i

INPUT
- Peserta didik usia 4-6
tahun
- Pendidik

PROSES
Pembelajaran Tematik

dengan Pendekatan
Saintifik

OUTPUT
Optimalisasi layanan
anak usia dini yang
bertumbuh dan
berkembang sesuai tahap
nerkembaneannnva

1T

FAKTOR PENDUKUNG

- Masyarakat

- Orangtua

- Lingkungan belajar

Gambar 2. Kerangka Pikir Pengembangan Program

Metode pembelajaran ini yaitu melalui kon-
sep pendekatan scientific merujuk pada kriteria
dengan tema pembelajaran berbasis pada fakta
atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan
logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas ki-
ra-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata
yaitu dengan melalui tujuh kriteria pendekatan
pembelajaran scientific, yaitu: (1) Materi pem-
belajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang
dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran ter-
tentu, bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda,
atau dongeng semata; (2) Penjelasan guru, respon
anak, dan interaksi edukatif guru-peserta didik
terbebas dari prasangka yang serta-merta, pe-
mikiran subjektif, atau penalaran yang menyim-
pang dari alur berpikir logis; (3) Mendorong dan
menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analis-
tis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan ma-
teri pembelajaran; (4) Mendorong dan menginspi-
rasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam meli-
hat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama
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lain dari materi pembelajaran; (5) Mendorong
dan menginspirasi siswa mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir
yang rasional dan objektif dalam merespon ma-
teri pembelajaran; (6) Berbasis pada konsep, te-
ori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggung-
jawabkan; (7) Tujuan pembelajaran dirumuskan
secara sederhana dan jelas, namun menarik sistem
penyajiannya.

Metode pembelajaran yang dapat digunakan
di PAUD antara lain metode bercerita, metode
bercakap-cakap, metode tanya jawab, metode
karyawisata, metode demonstrasi, metode sosio
drama atau bermain peran, metode eksperimen,
metode proyek, dan metode pemberian tugas.
Metode bercerita adalah cara bertutur kata dan
penyampaian cerita atau memberikan penjelasan
tentang suatu cerita kepada anak secara lisan.

Metode bercakap-cakap berupa kegiatan
bercakap-cakap atau bertanya jawab antara anak
dengan guru, atau antara anak dengan anak. Ber-



cakap-cakap dapat dilaksanakan dalam bentuk:
(1) Bercakap-cakap bebas; (2) Bercakap-cakap
menurut tema; dan (3) Bercakap-cakap berdasar-
kan gambar seri. Dalam bercakap-cakap bebas
kegiatan tidak terikat dengan tema, tetapi pada
kemampuan yang diajarkan. Bercakap-cakap ber-
dasarkan gambar seri menggunakkan gambar seri
sebagai bahan pembicaraan.

Metode tanya jawab adalah metode menga-
jar yang memungkinkan terjadinya komunikasi
langsung yang bersifat two way traffic sebab pada
saat yang sama terjadi dialog antara pendidik dan
anak. Pendidik bertanya anak menjawab, atau
anak bertanya pendidik menjawab. Dalam komu-
nikasi ini terlihat adanya hubungan timbal balik
secara langsung antara pendidik dan anak didik.
Metode tanya jawab dilaksanakan dengan cara
mengajukan pertanyaan tertentu kepada anak.
Metode ini digunakan untuk: (1) Mengetahui
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki
anak; (2) Memberikan kesempatan kepada anak
untuk bertanya; dan (3) Mendorong keberanian
anak untuk mengemukakan pendapat.

Metode karyawisata dilakukan dengan me-
ngajak anak mengunjungi obyek-obyek yang
sesuai dengan tema. Metode demonstrasi ada-
lah metode yang dilakukan dengan cara menun-
jukkan cara atau memperagakan suatu cara atau
suatu keterampilan. Tujuannya agar anak dapat
memahami dan dapat melakukan dengan benar,
misalnya mengupas buah, memotong rumput,
menanam bunga, mencampur warna, meniup ba-
lon kemudian melepaskannya, menggosok gigi,
mencuci tangan, dan lain-lain. Metode sosio dra-
ma atau bermain peran adalah cara memberikan
pengalaman kepada anak melalui bermain peran,
yakni anak diminta memainkan peran tertentu
dalam suatu permainan peran. Misalnya, bermain
jual beli sayur-mayur, bermain menolong orang
yang jatuh, bermain menyayangi keluarga, dan
lain-lain. Metode eksperimen adalah cara mem-
berikan pengalaman kepada anak dimana anak
memberikan perlakuan terhadap sesuatu dan
mengamati akibatnya. Misalnya, balon ditiup,
warna yang dicampur, air dipanaskan, tanaman
disiram dan tidak disirami, dan lain-lain. Metode
proyek adalah cara memberikan kesempatan ke-
pada anak untuk menggunakan alam sekitar dan
kegiatan sehari-hari sebagai bahan pembahasan
melalui bebagai kegiatan. Metode pemberian tu-
gas adalah metode yang memberikan kesempatan

kepada anak untuk melaksanakan tugas yang dis-
iapkan oleh guru.

Rencana pengelolaan kelas mencakup pena-
taan lingkungan belajar serta pengorganisasian
anak dan kelas (dapat di dalam maupun di luar
ruangan). Pengelolaan kelas disesuaikan dengan
model pembelajaran yang akan digunakan ber-
dasarkan sentra. Pendekatan saintifik pembelaja-
ran yang digunakan dalam kurikulum 2013 ada-
lah pembelajaran tematik terpadu. Dalam model
pembelajaran tematik terpadu di PAUD, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan untuk satu tema, sub
tema, atau sub-sub tema dirancang untuk menca-
pai secara bersama-sama kompetensi sikap, pe-
ngetahuan, dan keterampilan dengan mencakup
sebagian atau seluruh aspek pengembangan.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan mela-
lui pembelajaran langsung dan tidak langsung
yang terjadi secara terintegrasi dan tidak terpisah.
Pembelajaran langsung adalah proses pembelaja-
ran melalui interaksi langsung antara anak dengan
sumber belajar yang dirancang dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM)
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH). Pembelajaran langsung berkenaan de-
ngan pengembangan pengetahuan dan keterampi-
lan yang terkandung dalam Kompetensi Inti-3
(pengetahuan) dan Kompetensi Inti-4 (keterampi-
lan). Pembelajaran tidak langsung adalah pem-
belajaran yang tidak dirancang secara khusus na-
mun terjadi dalam proses pembelajaran melalui
proses pembelajaran yang langsung untuk men-
capai kompetensi pengetahuan dan keterampilan
akan terjadi dampak ikutan pada pengembangan
nilai dan sikap yang terkandung dalam Kompe-
tensi Inti-1 (sikap spiritual) dan Kompetensi Inti-
2 (sikap sosial).

Pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan
dalam tahapan kegiatan pembukaan, inti, dan
penutup. Kegiatan pembukaan dilakukan untuk
menyiapkan anak secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan ini
berhubungan dengan pembahasan sub tema atau
sub-sub tema yang akan dilaksanakan. Beberapa
kegiatan yang dapat dilakukan antara lain: berba-
ris, mengucap salam, berdoa, dan bercerita atau
berbagi pengalaman.

Kegiatan inti merupakan upaya kegiatan
bermain yang memberikan pengalaman belajar
secara langsung kepada anak sebagai dasar pem-
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bentukan sikap, perolehan pengetahuan, dan ket-
erampilan. Kegiatan inti memberikan ruang yang
cukup bagi anak untuk berinisiatif, kreatif, dan
mandiri sesuai dengan bakat, minat dan kebutu-
han anak. Kegiatan inti dilaksanakan dengan pen-
dekatan saintifik meliputi kegiatan mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengomunikasikan.

Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang
bersifat penenangan. Beberapa hal yang dapat di-
lakukan dalam kegiatan penutup diantaranya ada-
lah: (1) Membuat kesimpulan sederhana dari ke-
giatan yang telah dilakukan, termasuk didalamnya
adalah pesan moral yang ingin disampaikan; (2)
Nasihat-nasihat yang mendukung pembiasaan
yang baik; (3) Refleksi dan umpan balik terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan; (4) Membuat
kegiatan penenangan seperti bernyanyi, bersyair,
dan bercerita yang sifatnya menggembirakan; dan
(5) Menginformasikan rencana pembelajaran un-
tuk pertemuan berikutnya.

Kegiatan evaluasi/penilaian merupakan pro-
ses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
mengukur capaian kegiatan belajar anak. Penilaian
hasil kegiatan belajar oleh pendidik dilakukan un-
tuk memantau proses dan kemajuan belajar anak
secara berkesinambungan. Berdasarkan penilaian
tersebut, pendidik dan orangtua anak dapat mem-
peroleh informasi tentang capaian perkembangan
untuk menggambarkan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dimiliki anak setelah melaku-
kan kegiatan belajar. Penilaian proses dan hasil
belajar dengan tujuan untuk: (1) Mendapatkan in-
formasi tentang pertumbuhan dan perkembangan
yang telah dicapai oleh anak selama mengikuti
pendidikan di PAUD; (2) Menggunakan infor-
masi yang didapat sebagai umpan balik bagi pen-
didik untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran
dan meningkatkan layanan pada anak agar sikap,
pengetahuan, dan keterampilan berkembang se-
cara optimal; (3) Memberikan informasi bagi
orangtua untuk melaksanakan pengasuhan di ling-
kungan keluarga yang sesuai dan terpadu dengan
proses pembelajaran di PAUD; dan (4) Memberi-
kan bahan masukan kepada berbagai pihak yang
relevan untuk turut serta membantu pencapaian
perkembangan anak secara optimal.

Pengembangan program ini menggunakan
rancangan penelitian dan pengembangan atau
research and development (R&D) dilaksanakan
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Per-
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siapan, meliputi: menyusun TOR kegiatan, mem-
bentuk tim pengembangan program, dan menyu-
sun desain kegiatan pengembangan program; 2)
Pelaksanaan, meliputi: (a) identifikasi kebutuhan
pengembangan program (menyusun desain iden-
tifikasi kebutuhan pengembangan program dan
instrumennya, melaksanakan identifikasi kebu-
tuhan pengembangan program, menyusun lapo-
ran hasil identifikasi kebutuhan pengembangan),
(b) penyusunan naskah pengembangan program
(menyusun naskah pengembangan program, vali-
dasi naskah dengan pakar/akademisi yang men-
dampingi), (c) uji coba naskah pengembangan
program (menyusun desain uji coba naskah dan
instrumennya dan di validasi dalam FGD, melak-
sanakan uji coba naskah, menyusun laporan hasil
uji coba, dan (d) review ujicoba pengembangan
program (melaksanakan rivew ujicoba, menyu-
sun laporan pengembangan program, pelaksanaan
pembakuan).

Sasaran/subyek pengembangan anak usia
dini yang usianya 4-6 tahun dan tenaga pendidik
yang ada di lembaga PAUD. Pelaksanaan pengem-
bangan program ini dilaksanakan selama enam
bulan mulai April sampai November 2015 yang
dilaksanakan di BPPAUDNI Regional III dengan
lokasi uji coba yang akan dilaksanakan di PAUD
Terpadu Dara Lestari Kabupaten Sidrap, Provinsi
Sulawesi Selatan. Pengumpulan data dalam ta-
hap ujicoba dilakukan melalui teknik observasi,
wawancara, dan tes pada peserta didik, pendidik
dan tenaga kependidikan. Teknik analisis data
yang akan digunakan adalah analisis kualitatif
dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan ujicoba pengembangan pro-
gram ini memberikan hasil berikut. Pencapaian
perkembangan anak sebelum dan setelah pelak-
sanaan ujicoba adalah sangat baik, mencapai
selisih 62,22. Respon guru terhadap program
pembelajaran tematik dengan pendekatan sainti-
fik dalam implementasi kurikulum 2013 PAUD
berada pada kategori positif, dimana 56% sangat
setuju dan 44% setuju. Respon orangtua terha-
dap program pembelajaran tematik dengan pen-
dekatan saintifik dalam implementasi kurikulum
2013 PAUD berada pada kategori positif, dimana
48,5% sangat setuju dan 51,5% setuju.
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Gambar 6. Hasil Penilaian Empiris Naskah Program Pembelajaran Tematik dengan Pendekatan Saintifik
dalam Implementasi Kurikulum 2013 PAUD
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Pembahasan

Data pencapaian perkembangan anak sebe-
lum dan setelah pelaksanaan ujicoba pengem-
bangan program pembelajaran tematik dengan
pendekatan saintifik dalam implementasi kuri-
kulum 2013 PAUD, menunjukkan peningkatan
yang signifikan (gambar 3). Sebelum pelaksanaan
ujicoba, rata-rata pencapaian perkembangan anak
6,67% belum berkembang (BB); 48,5% mulai
berkembang (MB); 41,4% berkembang sesuai
harapan (BSH) dan 3,47% berkembang sangat
baik (BSB). Sesudah pelaksanaan ujicoba, rata-
rata pencapaian perkembangan anak 0% belum
berkembang (BB); 0% mulai berkembang (MB);
34,3% berkembang sesuai harapan (BSH) dan
65,7% berkembang sangat baik (BSB).

Data respon guru terhadap program pembe-
lajaran tematik dengan pendekatan saintifik dalam
implementasi kurikulum 2013 PAUD (gambar 4).
Rata-rata respon guru terhadap program pembela-
jaran tematik dengan pendekatan saintifik dalam
implementasi kurikulum 2013 PAUD ini yang
menyatakan sangat setuju (SS) sebanyak 56% dan
yang menyatakan setuju (S) sebanyak 44%.

Data respon orangtua terhadap program
pembelajaran tematik dengan pendekatan sainti-
fik dalam implementasi kurikulum 2013 PAUD
(gambar 5). Rata-rata respon orangtua terhadap
program pembelajaran tematik dengan pendeka-
tan saintifik dalam implementasi kurikulum 2013
PAUD ini yang menyatakan sangat setuju (SS)
sebanyak 48,5% dan yang menyatakan setuju (S)
sebanyak 51,5%.

Data validasi/penilaian empiris naskah pro-
gram pembelajaran tematik dengan pendekatan
saintifik dalam implementasi kurikulum 2013
PAUD (gambar 6). Dari analisis instrumen, me-
nunjukkan bahwa yang menyatakan naskah pro-
gram dinilai cukup baik sebanyak 35,38%, baik
sebanyak 58,46% dan sangat baik sebanyak
6,15%.

SIMPULAN

Pencapaian perkembangan anak sebelum
dan setelah pelaksanaan ujicoba pengembangan
program pembelajaran tematik dengan pendeka-
tan saintifik dalam implementasi kurikulum 2013
PAUD, menunjukkan peningkatan yang signifi-
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kan, hal ini menunjukkan bahwa program pem-
belajaran tematik dengan pendekatan saintifik ber-
pengaruh positif pada anak. Respon guru terhadap
program pembelajaran tematik dengan pendeka-
tan saintifik rata-rata menyatakan sangat setuju,
guru lebih mudah dalam membelajarkan anak
dan suasana pembelajaran lebih hidup. Respon
orangtua terhadap program pembelajaran tematik
dengan pendekatan saintifik dalam implementasi
kurikulum 2013 PAUD, rata-rata menyatakan
sangat setuju dan mendukung, melihat perkem-
bangan yang dicapai anak turut berpengaruh.
Secara umum validasi/penilaian empiris naskah
program pembelajaran tematik dengan pendeka-
tan saintifik dalam implementasi kurikulum 2013
PAUD dinyatakan baik.

Pendekatan saintifik terbukti berpengaruh
positif pada anak sehingga guru-guru perlu
dibekali kemampuan untuk melaksanakan metode
ini, karena itu program peningkatan kompetensi
guru perlu terus digalakkan. Penerapan kurikulum
dengan pendekatan saintifik ini perlu terus diso-
sialisasikan sehingga bisa terlaksana dengan baik
disetiap satuan PAUD. Pemerintah dan lembaga
terkait diharapkan bisa lebih fokus dalam membi-
na pelaku pendidikan khususnya penyelenggara,
guru, orangtua/komite sehingga ekosistem dalam
satuan pendidikan akan terbentuk dan terjalin
dengan baik.
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Abstract: The Role of District Government Overcoming The Education of School Dropouts
Children (Case Study in Eastern Lombok Regency). Various attempts and program carried out by
the government and private sectors to improve education, such as the allocation of 20% of the state
budget for education, the implementation of nine-year compulsory education, providing scholarships
for those who can not afford education, and so forth. Based on the foregoing the usual we see a wide
variety of free and convenient to get an education. But in reality there are dropouts in East Lombok
district and so the importance of the role of the village in directing, helping, and supervise education
in accordance with the regulations applicable laws. This is what makes the author raised the issue
by asking the following question: “How can the government strategy village in completing the
education of children who drop out of school in East Lombok district?”” The existence of dropouts
in primary school in East Lombok regency influenced several factors. So the government village in
East Lombok district realized the important role that must be carried out as stated in Law No. 20 of
2003. In this case the government of East Lombok create a strategy for completing the education
dropouts by working with government agencies and institutions to complete the child who dropped
out of school with a variety of government programs. With the village government strategy which
has been implemented in East Lombok district aims to improve the fundamentals, skills, reinforce
and strengthen the national spirit personality in order to foster the development of human beings
who can establish itself and jointly responsible for the development of the nation.

Key words: role of district government, overcoming school dropouts.

Abstrak: Peran Pemerintah Desa dalam Mengatasi Pendidikan Anak Putus Sekolah (Studi
Kasus di Kabupaten Lombok Timur). Berbagai usaha dan program setelah dilakukan oleh pihak
pemerintah maupun swasta untuk meningkatkan pendidikan seperti pengalokasian 20% APBN
untuk pendidikan, penerapan wajib belajar sembilan tahun, pemberian beasiswa berprestasi maupun
beasiswatidak mampu, dan lain sebagainya. Berdasarkan hal tersebut di atas biasakitamelihatberbagai
macam kemudahan serta kenyamanan untuk memperoleh pendidikan. Tetapi pada kenyataannya
masih ada anak yang putus sekolah di Kabupaten Lombok Timur dan begitu pentingnya peranan
desa dalam mengarahkan, membantu, dan mengawasi penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan
peraturan undang-undang yang berlaku. Hal inilah yang membuat penulis mengangkat persoalan
dengan mempertanyakan masalah sebagai berikut: "Bagaimanakah strategi pemerintah desa dalam
menuntaskan pendidikan anak yang putus sekolah di Kabupaten Lombok Timur?” Adanya anak yang
putus sekolah pendidikan dasar di Kabupaten Lombok Timur dipengaruhi adanya beberapa faktor.
Sehingga pemerintah desa di Kabupaten Lombok Timur menyadari peranan penting yang harus
dijalankan sebagaimana dicantumkan di dalam UU No. 20 Tahun 2003. Dalam hal ini pemerintah
Kabupaten Lombok Timur membuat suatu strategi dalam menuntaskan pendidikan anak yang putus
sekolah dengan cara bekerjasama dengan lembaga dan instansi pemerintah untuk menuntaskan anak
yang putus sekolah dengan berbagai program pemerintah yang dijalankan. Dengan adanya strategi
pemerintah desa yang telah dijalankan di Kabupaten Lombok Timur bertujuan untuk meningkatkan
dasar-dasar, keterampilan, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan
agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya serta
bersama-sama bertanggungjawab atas pembangunan bangsa.

Kata kunci: peran pemerintah desa, mengatasi anak putus sekolah.
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Berbagai usaha dan program telah dilakukan oleh
pihak pemerintah maupun swasta untuk mening-
katkan pendidikan seperti pengalokasian 20%
APBN untuk pendidikan, penerapan wajib bela-
jar 9 tahun, pemberian beasiswa prestasi maupun
beasiswa tidak mampu, dan lain sebagainya. Ber-
dasarkan hal tersebut di atas kita biasa melihat
berbagai macam kemudahan serta kenyamanan
untuk memperoleh pendidikan.

Tetapi peneliti mendapat kenyataan yang
berbeda di lapangan. Berdasarkan observasi yang
peneliti lakukan di Kabupaten Lombok Timur
Provinsi Nusa Tenggara Barat ternyata masih ada
warga masyarakat yang belum pernah menge-
nyam pendidikan ataupun pendidikan anak yang
putus di tengah jalan. Fenomena ini terjadi disaat
pemerintah sedang gencar-gencarnya melakukan
berbagai usaha dan program wajib belajar sem-
bilan tahun. Sangat disayangkan apabila generasi
muda tunas harapan bangsa banyak yang tidak
pernah mengenyam pendidikan ataupun pendidi-
kan anak yang putus di tengah jalan dalam artian
putus sekolah. Menjadi tanggung jawab bersama
terutama pihak-pihak yang terkait untuk menyele-
saikan permasalahan ini. Dan begitu pentingnya
peran pemerintah desa dalam mengarahkan, mem-
bantu, dan mengawasi penyelenggaraan pendidi-
kan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian jenis deskriptif. Penelitian deskrip-
tif (descriptive research), yaitu penelitian yang
menggambarkan atau melukiskan situasi tertentu
berdasarkan data yang diperoleh secara terpe-
rinci sesuai permasalahan yang ditetapkan dalam
penelitian ini. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dika-
takan pendekatan kualitatif karena pada penelitian
ini akan mendeskripsikan pemikiran-pemikiran,
pendapat dan perilaku yang tampak dari subjek
dan objek penelitian ini. Bogdan dan Tylor (dalam
Moleong, 2010:4)

Penelitian ini dilakukan di Lombok Timur
yang difokuskan pada anak putus sekolah. Pe-
nentuan informan dilakukan dengan purvosive
sampling yaitu menentukan calon informan yang
memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) orang
yang terlibat menjadi pemerintah desa; (2) anak

yang putus sekolah; (3) orangtua yang mempu-
nyai anak putus sekolah; (4) dan tokoh masyarakat
yang memahami tentang peran pemerintah dalam
mengatasi anak putus sekolah; (5) guru atau tutor
yang digunakan pada kursus atau pada pelatihan-
pelatihan

Tehnik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi atau pengamatan, yaitu kegiatan
keseharian manusia dengan menggunakan panca
indra mata sebagai alat bantu utamanya, selain
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman,
mulut, dan kulit. Karena itu, observasi adalah ke-
mampuan seseorang untuk menggunakan penga-
matannya melalui hasil kerja pancaindra mata
serta dibantu dengan pancaindra lainnya (Bungin,
2007:115). Penelitian ini menggunakan observasi
non-partisipan, dimana peneliti tidak terlibat lang-
sung dengan aktifitas orang-orang yang diteliti,
jadi si penyelidik berlaku sebagai penonton (Sug-
yono, 2011:145).

Teknik wawancara (interview) dapat diarti-
kan sebagai cara yang dipergunakan untuk men-
dapatkan informasi (data) dari responden dengan
cara bertanya langsung secara bertatap muka (face
to face) (Suyanto dan Sutinah, 2005:69). Teknik
analisa data menggunakan teknik analisa menurut
Miles dan Huberman (1984), yang terdiri atas tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kes-
impulan/diverifikasi

Dalam melakukan penganalisaan data perlu
mengingat kreadibilitas keabsahan data yang
berfungsi untuk membuktikan bahwa apa yang
diamati oleh peneliti sesuai denagan dunia kenya-
taan, atau kata lain informasi yang dikumpulkan
oleh peneliti sesuai dengan kebenaran. Untuk
memperoleh keabsahan data yang valid diperlu-
kan beberapa teknik, diantaranya: (1) teknik per-
panjangan pengamatan, (2) meningkatkan keteku-
nan (persistent observation) triangulasi, (3) teknik
pemeriksaan sejawat, dan (4) teknik kelengkapan
refrensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Faktor penyebab anak putus sekolah, yaitu:
(1) Kurangnya ekonomi orangtua, (2) Kurangn-
ya pemahaman para orangtua tentang pendidi-
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kan, (3) Kurangnya pengawasan dan perhatian
orangtua terhadap kegiatan belajar anak, (4) Ke-
sadaran atau kebutuhan anak belajar kurang, dan
(5) Faktor lingkungan sehari-hari. Kurangnya
ekonomi orangtua menyebabkan anak-anak di
Lombok Timur tidak bisa melanjutkan sekolah
karena ketidakmampuan orangtua menyekolah-
kan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi.

Orangtua yang memiliki pendidikan yang
rendah, apalagi yang tidak pernah mengenyam
bangku sekolah, memandang pendidikan tidak
terlalu dianggap penting, karena orangtua lebih
menekankan kepada anak-anak mereka untuk
bekerja, tanpa mereka sadari bahwa pendidikan
jauh lebih menguntungkan untuk mereka dalam
waktu yang sangat panjang. Perhatian dan penga-
wasan orangtua kepada anak dalam kegiatan be-
lajar harus diperhatikan karena anak-anak dapat
terpengaruh dari pergaulan yang ada di lingku-
ngannya, terlebih akibat dari kemajuan teknologi
sehingga mereka bisa saja terpengaruh kepada
hal-hal negatif sehingga mereka melalaikan ke-
wajiban mereka sebagai pelajar, yaitu mereka
seharusnya belajar dari pada bermain-main dan
melakukan hal-hal yang tidak membawa manfaat
bagi pendidikan mereka. Adapun anak-anak yang
putus sekolah karena kurangnya kesadaran/kebu-
tuhan belajar itu penting bagi mereka dan akhir-
nya drop-out karena menurut orangtuanya belajar
itu kurang penting baginya.

Faktor lingkungan sehari-hari, dimana Lom-
bok Timur adalah daerah yang agraris sehingga
anak-anak yang berusia 13 tahun sudah dapat
mencari uang sendiri dari hasil pertanian dengan
cara ikut bekerja sebagai buruh harian dengan cara
membantu mengangkat hasil pertanian ke trans-
portasi. Dengan hal ini anak-anak merasa asyik
dengan aktivitas setiap harinya, yang langsung
mendapatkan hasil yang berupa uang. Sehingga
tidak memikirkan bahwa pendidikan itu penting
baginya. Bahkan ada seorang anak yang melihat
orang-orang yang berhasil di lingkungannya rata-
rata berpendidikan rendah, dan dia membanding-
kan dengan orang yang berpendidikan tinggi.

Pembahasan

Sejalan dengan kebijakan pemerintah yang
mewajibkan belajar sembilan tahun, warga
masyarakat diwajbkan menempuh pendidikan
maksimal lulusan SLTP atau sederajat. Namun
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pada kenyatannya, ada warga masyarakat Indone-
sia yang tidak bisa mengenyam bangku sekolah,
seperti salah satu warga Lombok Timur yang
diteliti, masih terdapat anak yang putus sekolah,
fenomena ini membuat pemerintah desa yang di
Lombok Timur menjadi sangat prihatin, sehingga
pemerintah mengarahkan anak usia sekolah atau-
pun orangtua agar tetap melanjutkan pendidikan
dasar sembilan tahun serta mengawasi penyeleng-
garaan pendidikan yang ada di Lombok Timur.

Berdasarkan atas pertimbangan inilah yang
membuat beliau memperhatikan masalah pen-
didikan anak yang ada di Lombok Timur walau-
pun pada kenyataannya masih ada beberapa anak
Lombok Timur yang putus sekolah pada pendidi-
kan dasar, akan tetapi beliau tidak akan pernah
menyerah untuk menjalankan tugas beliau selaku
kepala pemerintah desa dengan berbagai cara dan
strategi yang telah diupayakan dengan semaksi-
mal mungkin dengan pegangan 3M yaitu mulai
dari yang terkecil, mulai sekarang, dan mulai diri
sendiri.

Atas dasar hal tersebut di atas pemerintah
Lombok Timur melakukan koordinasi dalam
pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan dan pem-
bangunan. Pada hakekatnya merupakan upaya
untuk memadukan/mengintegrasikan, menyerasi-
kan, dan menyelaraskan berbagai kepentingan dan
kegiatan yang saling berkaitan beserta segenap
langkah dan waktunya dalam langkah pencapa-
ian tujuan dan sasaran bersama-sama yang dapat
menuntaskan pendidikan anak yang putus se-
kolah. Selaku pemerintah desa di Lombok Timur
menyadari tugas tersebut maka pelaksanaan ke-
giatan koordinasi dengan pokok-pokok kegiatan
yang dilakukan adalah melakukan pendataan usia
sekolah jenjang pendidikan dasar pada desa di
Lombok Timur. Dalam pendataan dan pemetaan
ini harus dilakukan dengan cermat dan penuh
ketelitian (akurat) agar data tersebut dapat digu-
nakan sebagai dasar untuk perencanaan pendidi-
kan dalam rangka menetapkan kebijaksanan pe-
nyelengaraan pendidikan di Lombok Timur. Hasil
dari pendataan di atas adalah tanggung jawab
bersama baik dari pemerintah, masyarakat dan in-
stansi atau lembaga-lembaga yang lainnya sebagai
pemerintah Lombok Timur berupaya bagaimana
cara menuntaskan anak yang putus sekolah se-
maksimal mungkin. Langkah berikutnya adalah
menyosialisasikan pentingnya pendidikan wajib
belajar kepada masyarakat. Adapun sosialisasi



yang telah dilakukan beberapa pemerintah desa
di Lombok Timur adalah: 1) penyuluhan tentang
tujuan dan fungsi wajib belajar pendidikan dasar
sembilan tahun bagi masyrakat Lombok Timur;
2) penyuluhan kepada warga masyarakat di ling-
kungan RT/RW/Desa/Kelurahan dari rumah ke
rumah; 3) penyuluhan kepada masyarakat melalui
forum pengajian/majelis taklim dan forum keaga-
maan; dan 4) penyuluhan melalui kegiatan PKK,
Karang Taruna, LKMD, dan LSM lainnya.

Dengan adanya sosialisai dari pemerintah
Lombok Timur, diharapkan dapat mengurangi
jumlah anak yang putus sekolah. Kemudian yang
dilakukan adalah bekerja sama dengan lembaga
dan instansi pendidikan agar dapat menuntas-
kan pendidikan anak yang putus sekolah. Untuk
menuntaskan pendidikan anak putus sekolah di
Lombok Timur maka pemerintah di Lombok
Timur bekerja sama dengan beberapa lembaga
pendidikan yang mengatasi terjadinya anak putus
sekolah.

SIMPULAN

Strategi yang dilakukan oleh pihak peme-
rintah desa tersebut dalam penanggulangan anak
putus sekolah di Lombok Timur adalah kerjasa-
ma tokoh masyarakat dan tokoh agama mau-
pun pemerintah setempat. Adapun strategi yang
dijalankan untuk meningkatkan pendidikan di
Lombok Timur mengkordinir pelaksanaan wajib
belajar pendidikan dasar dengan pokok—pokok
kegiatan yang dilakukan yaitu mendata anak
usia sekolah pendidikan dasar, kemudian men-
sosialisasikan pentingnya pendidikan wajib be-
lajar sembilan tahun kepada masyarakat. Kemu-
dian bekerjasama dengan lembaga dan instansi
pemerintah yang bertugas untuk meningkatkan
pendidikan anak yang putus sekolah dengan me-
laksanakan berbagai program paket A, paket B,
Paket C, Keaksaraan Fungsional (KF) dan ke-
giatan-kegiatan lainnya seperti kegiatan kursus
keterampilan, PAUD dan TPA. Adapun lembaga
atau instansi yang diajak bekerjasama antara lain
PKBN, SKB, Diknas, dan Kemenag. Selanjutnya
memperbaiki mutu lingkungan Pulau Bungin agar
aktivitas masyarakat Lombok Timur dapat berja-
lan lancar khususnya anak sekolah yang melanjut-
kan pendidikan di luar Kabupaten Lombok Timur.
Selain itu, memberikan bantuan kepada warga
yang ekonomi rendah agar dapat meningkatkan

perekonomian keluarga sehingga anak-anaknya
bisa melanjutkan ketingkat pendidikan yang lebih

tinggi.
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UNTUK MENGURANGI PERILAKU SELECTIVE MUTISM
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Abstract: Classroom Intervention to Reduce Selective Mutism Behavior Among Play Group/
Kindergarten Student in Surabaya. This study aims to determine whether the training given to
teacher to improve knowledge, attitude and skills in handling students’ selective mutism (first study)
and to determine whether measure to effectively reduce behavioral intervention classroom selective
mutism (second study). First and second study using experiment methode. The data collection tools
the first study is pre and post test and the observation, while second study is checklist of selective
mutism behaviors. The results of first study in the aspect of knowledge is analyzed through non-
parametric statistical tests using SPSS 2-Related sample with wicoxon signed ranks test technique,
where the value of significance 2-tailed is 0,011 < 0,005. This means that there are significant
differences in the aspects of teachers’ knowledge before and after training. In the aspect of attitude
and skill is also an increase assessed from observation. The second study analyzed descriptively for
a week, the result is a decline in the behavior of selective mutism in both subjects.

Key words: selective mutism, classroom intervention, playgroup/kindergarten.

Abstrak: Tindakan Classroom Intervention untuk Mengurangi Perilaku Selective Mutism
pada Siswa KB/TK di Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelatihan
yang diberikan kepada guru mampu meningkatkan knowledge, attitude dan skill dalam menangani
siswa selective mutism (studi I) dan untuk mengetahui apakah tindakan classroom intervention
efektif mengurangi perilaku selective mutism (studi II). Metode yang digunakan pada studi I
dan studi II yaitu eksperimen. Pada studi I, alat pengumpulan data berupa pre dan post test serta
observasi, sedangkan pada studi II berupa checklist yang berisi perilaku selective mutism. Hasil
studi I pada aspek knowledge dianalisa melalui uji statistik non parametrik menggunakan SPSS
2-Related sample dengan teknik wicoxon signed ranks test dimana nilai signifikansi 2-tailed yaitu
0.011 < 0.05. Artinya terdapat perbedaan sigfinikan knowledge guru sebelum dan setelah mengikuti
pelatihan. Pada aspek attitude dan skill juga terjadi peningkatan yang dinilai dari observasi. Pada
studi II dianalisa secara deskriptif selama seminggu, hasilnya terjadi penurunan perilaku selective
mutism pada kedua subjek.

Kata Kunci: selective mutism, intervensi kelas, siswa kelompok bermain/taman kanak-kanak.

Pada usia KB/TK, umumnya anak-anak mengem-
bangkan kemampuan sosialnya berdasarkan
stimulus dari luar baik itu benda ataupun manu-
sia dengan cara bertanya (interaksi) terhadap apa
yang dilihat, didengar, dan dirasakannya (Erik-
son, dalam Helms & Turner, 1994). Kondisi ini
ternyata berbanding terbalik dengan kondisi yang
ditemukan oleh Ponzurick (2012), dimana dalam
penelitiannya menemukan bahwa terdapat gang-
guan langka yang ditemukan pada anak-anak usia
dini yaitu anak-anak dengan selective mutism
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yaitu tidak berbicara dalam situasi tidak nyaman,
terutama lingkungan sekolah. Steinhausen & Juzi
(Anstendig, K. D., 1999) menjelaskan bahwa
fenomena dari selective mutism memengaruhi
kurang dari 1 persen dari populasi yang ada. Hal
tersebut menunjukkan bahwa gangguan ini meru-
pakan gangguan yang cukup langka di kalangan
anak-anak.

Selain itu sering kali dalam setting terten-
tu, anak tersebut memilih untuk tidak berbicara



(diam), berkomunikasi dengan bahasa isyarat,
menarik diri, atau menggunakan bahasa terbatas
dengan kata-kata tunggal saja (Kehle, T. J., &
Bray, M. A., 2004). Hasil penelitian lain menun-
jukkan bahwa kegagalan komunikasi yang terjadi
bukan merupakan karena kurangnya pengetahuan
lisan ataupun karena adanya gangguan komunika-
si tertentu. Namun, karena adanya pengendalian
psikologis tersendiri dari anak yang disebabkan
oleh berbagai faktor dan anak memilih diam se-
bagai mekanisme coping dalam menghadapi situ-
asi tersebut (Kehle, T. J., & Bray, M. A., 2004).
Oleh karena itu apabila anak yang mengalami
gangguan selective mutism tidak ditangani dengan
tepat, dampaknya akan mengganggu pencapaian
pendidikan, pekerjaan, dan sosial anak tersebut
dimasa yang akan datang (Arsyad, M., & Fitzge-
rald, M., 2013).

Selain itu, kurangnya penelitian yang
berkualitas dan kesadaran masyarakat umum ten-
tang sifat selective mutism adalah hambatan serius
untuk membantu anak-anak yang menderita gang-
guan ini, dimana anak yang mengalami gangguan
ini terlalu sering didiagnosa atau diberi label se-
bagai anak pemalu (Camposano, 2011). Dalam
lingkungan sekolah, label seperti autis, gangguan
bahasa, menantang, atau kesulitan belajar sering
diberikan kepada anak-anak tersebut sehingga
penanganannya (intervensi) yang tidak tepat atau
tidak efektif.

Berdasarkan fakta-fakta yang telah diurai-
kan sebelumnya, apabila anak yang mengalami
gangguan selective mutism tidak ditangani den-
gan tepat, dampaknya akan mengganggu pen-
capaian pendidikan, pekerjaan, dan sosial anak
tersebut dimasa yang akan datang (Arsyad, M.,
& Fitzge-rald, M., 2013). DSM V (2013) menje-
laskan bahwa dampak dari anak-anak yang me-
ngalami gangguan selective mutism menyebabkan
kerusakan akademis atau pendidikan, karena guru
sering merasa sulit untuk menilai kemampuan
seperti membaca. Selain kemampuan membaca,
hasil penelitian awal yang penulis lakukan men-
unjukkan dampak yang sama yang terjadi pada
anak yang mengalami gangguan selective mut-
ism, dimana dalam pendidikannya, pencapaian
prestasi anak tersebut tidak maksimal karena di-
sebabkan keengganan siswa untuk menjawab per-
tanyaan guru secara lisan/verbal misalnya dalam
kompetensi menyebutkan atau menceritakan se-
buah cerita dari gambar. Hal tersebut membuat

guru tidak bisa menilai secara maksimal kemam-
puan anak tersebut, sehingga hasil penilaian yang
anak tersebut dapatkan cenderung lebih rendah
daripada teman-teman kelasnya.

Hubungan sosial pada anak yang mengala-
mi gangguan selective mutism juga mengalami
masalah. Arsyad, M., & Fitzgerald, M. (2013)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa seba-
nyak 16 % anak yang mengalami gangguan selec-
tive mutism akan ditolak oleh teman sebayanya,
sehingga kemungkinan untuk terjadinya bullying
sangat tinggi. Hal yang lebih parah apabila gang-
guan ini tidak diatasi sejak awal yaitu penyesuaian
sosial yang ektrim; disfungsi sosial seumur hidup;
mengalami fobia sosial ketika memasuki usia de-
wasa awal; dan memiliki rasa malu yang berlebi-
han. Hasil penelitian awal yang penulis lakukan
juga menunjukkan hal yang serupa, dimana anak
yang mengalami gangguan sosial kurang disena-
ngi oleh teman-teman kelasnya, karena tidak per-
nah melakukan interaksi sama sekali.

Intervensi kepada siswa yang mengalami
gangguan selective mutism sangat penting di pada
awal sekolah, karena sebagian besar kasus yang
pertama kali diidentifikasi pada pra sekolah atau
TK (Leonard & Dow, 1995; Stone, et al, 2002,
dalam Busse, R.T. and Downey, J. 2011). Ber-
dasarkan hasil penelitian dari para ahli, ada be-
berapa bentuk intervensi yang bisa diberikan ke-
pada anak yang mengalami gangguan selective
mutism, yaitu melalui pendekatan psikodinamika,
behavior, cognitive-behaviour, farmakologi, tera-
pi-konseling keluarga, dan pendekatan beragam
(Camposano, 2011). Adapun intervensi yang bisa
diberikan pada seting sekolah yaitu mengguna-
kan classroom intervention dengan menggunakan
tiga teknik intervensi yaitu self modeling, fading,
dan reward mysterious (Kehle, T. J dan Bray, M.
A., 2004), dimana ketiga teknik yang digunakan
dalam classroom intervention tersebut merupakan
gabungan dari beberapa pendekatan intervensi
yaitu psikodinamika, behavior, dan cognitive-
behaviour. Hasil penelitian juga membuktikan
bahwa intervensi yang menggunakan berbagai
pendekatan terbukti efektif untuk mengatasi gang-
guan selective mutism (Camposano, 2011).

Oleh karena permasalahan dari anak yang
mengalami selective mutism lebih banyak be-
rada di seting sekolah, Giddan (Ponzurick, 2012)
menjelaskan bahwa untuk membantu siswa yang
mengalami gangguan selective mutism guru harus
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membangun ikatan dengan siswa dan harus men-
dorong perkembangan tanggapan dari nonverbal
verbal, memiliki sistem penghargaan di tempat
bagi siswa, memanfaatkan berbagai tempat di se-
kolah untuk kesempatan berbicara. Setelah ikatan
emosianal terbangun dengan baik, langkah selan-
jutnya yaitu melakukan sebuah intervensi dengan
seting kelas agar siswa tersebut mau melakukan
interaksi dengan teman-temannya. Adapun pelak-
sanaan classroom intervention akan melibatkan
guru kelas dalam membantu siswa dalam me-
ngatasi perilaku selective mutism mereka, dimana
sebelumnya guru akan diberikan pelatihan (¢train-
ing) untuk menambah pengetahuan (knowledge)
guru mengenai selective mutism, sikap (attitude)
yang harus guru miliki untuk menghadapi siswa,
serta keterampilan (skil/) yang harus dimiliki guru
untuk memberikan penanganan yang tepat de-
ngan menggunakan classroom intervention untuk
mengurangi perilaku selective mutism pada siswa
mereka.

Noam (Santrock, 2007) mengatakan bahwa
manusia cenderung mempelajari bahasa pada
waktu tertentu dan dengan cara tertentu. Banyak
variasi terjadi dalam perkembangan bahasa ketika
pengasuh anak berbeda secara substansial dalam
gaya mereka memberi input. Di sisi lain lingku-
ngan berperan signifikan dalam perkembangan
bahasa, terutama dalam penguasaan kosakata.
Berko Gleason (Santrock, 2007) menambahkan
perkembangan bahasa anak-anak tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor biologis saja atau fak-
tor sosial saja. Kaum interaksionis menganggap
penting kontribusi faktor biologi dan pengalaman
dalam perkembangan bahasa. Yakni, anak secara
biologis siap untuk belajar bahasa saat mereka
berinteraksi. Anak akan lebih cerdas berbahasa
jika orang tua dan guru secara aktif melibatkan
anak-anak dalam percakapan, memberi mereka
pertanyaan, dan menekankan bahasa interaktif
ketimbang bahasa perintah.

Selective mutism merupakan salah satu gang-
guan pada anak, dimana anak cenderung me-
ngendalikan dimana dan dengan siapa dia memilih
untuk berbicara. Selective mutism pada umumnya
dapat diamati ketika anak mulai memasuki du-
nia sekolah. Gangguan tersebut ditandai dengan
adanya kegagalan anak secara konsisten dalam
berkomunikasi di lingkungan sosial tertentu se-
lama lebih dari sebulan. Kegagalan komunikasi
yang terjadi bukan merupakan karena kurangnya
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pengetahuan lisan ataupun karena adanya gang-
guan komunikasi tertentu. Namun, karena ada-
nya pengendalian psikologis tersendiri dari anak
yang disebabkan oleh berbagai faktor, dan anak
memilih diam sebagai mekanisme coping dalam
menghadapi situasi tersebut (Kehle, T. J., & Bray,
M. A., 2004).

Gangguan selective mutism menggambarkan
anak-anak yang terus-menerus diam dalam be-
berapa situasi tertentu meskipun mampu berbicara
dengan bebas pada waktu yang berbeda. Anak-
anak yang mengalami selective mutism biasanya
dapat berbicara di rumah dan dengan orang-orang
akrab tapi gagal untuk melakukannya di tempat-
tempat lain seperti taman kanak-kanak (sekolah),
toko-toko dan situasi sosial dengan orang asing.
Individu benar-benar tidak dapat berbicara dan
mungkin ‘membekukan’ di beberapa pengaturan
seolah takut orang lain mendengar suara mereka
(Aberdeenshire Council, 2013).

Sharp, W. G., Sherman, C., dan Grass, A. M.
(2012) menambahkan bahwa pada umumnya, se-
lective mutism tidak terdiagnosa sampai anak me-
masuki sistem sekolah, dimana hal tersebut terjadi
ketika anak telah beradaptasi terlebih dahulu de-
ngan anggota keluarga dalam seting rumah. Schill,
M. T., Kratochwill, T. R., & Gardner, W. 1. (1996)
menambahkan anak yang mengalami gangguan
selective mutism, terus berinteraksi dengan orang
lain melalui cara-cara non-verbal, seperti ekspresi
wajah dan gerak tubuh. Hal tersebut merupakan
karakteristik dari masalah selective mutism pada
kondisi sekolah, dimana rentang usia anak terse-
but antara 5-7 tahun. Selain kriteria yang dipapar-
kan di atas, DSM V (2013) juga menambahkan
lima karakteristik anak dengan selective mutism,
yaitu: (a) Kegagalan konsisten untuk berbicara
dalam situasi sosial tertentu dimana ada harapan
untuk berbicara (misalnya di sekolah) meskipun
berbicara dalam situasi lain. (b) Gangguan meng-
ganggu prestasi pendidikan atau pekerjaan atau
dengan komunikasi sosial. (¢) Lamanya gang-
guan minimal 1 bulan (tidak terbatas pada bulan
pertama sekolah). (d) Kegagalan untuk berbicara
tidak disebabkan kurangnya pengetahuan, atau
kenyamanan dengan bahasa lisan yang dibutuh-
kan dalam situasi sosial. (e¢) Gangguan tidak lebih
baik dijelaskan oleh gangguan komunikasi (mis-
alnya, anak-onset gangguan kefasihan) dan tidak
terjadi secara eksklusif selama gangguan spek-
trum autisme, skizofrenia, atau gangguan psikotik



lainnya.

Apabila anak yang mengalami gangguan
selective mutism tidak ditangani dengan tepat,
dampaknya akan mengganggu pencapaian pen-
didikan, pekerjaan, dan sosial anak tersebut dima-
sa yang akan datang (Arsyad, M., & Fitzgerald,
M., 2013). DSM V (2013) menjelaskan bahwa
dampak dari anak-anak yang mengalami gang-
guan selective mutism menyebabkan kerusakan
akademis atau pendidikan, karena guru sering
merasa sulit untuk menilai kemampuan seperti
membaca. Selain itu, hubungan sosial pada anak
yang mengalami gangguan selective mutism juga
mengalami masalah. Arsyad, M., & Fitzgerald, M.
(2013) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
sebanyak 16 % anak yang mengalami gangguan
selective mutism akan ditolak oleh teman seba-
yanya, sehingga kemungkinan untuk terjadinya
bullying sangat tinggi. Hal yang lebih parah apa-
bila gangguan ini tidak di atasi sejak awal yaitu
penyesuaian sosial yang ektrim; disfungsi sosial
seumur hidup; mengalami fobia sosial ketika me-
masuki usia dewasa awal; dan memiliki rasa malu
yang berlebihan.

Beberapa penjelasan teori dan hasil peneli-
tian yang dijelaskan oleh berbagai ahli menga-
takan bahwa perilaku selective mutism, muncul
ketika anak memasuki sekolah. Oleh karena itu
intervensi ini fokus pada seting sekolah, karena
perilaku yang ditimbulkan oleh anak lebih banyak
terjadi di sekolah. Personil sekolah, terutama guru,
memainkan peran penting dalam penanganan se-
lective mutism, karena gejala gangguan ini lebih
jelas setelah anak mulai sekolah dan guru bertang-
gung jawab untuk membuat rujukan untuk diag-
nosis (Camposano, 2011). Oleh karena itu, Kehle
T. J., dan Bray, M. A. (2004) memaparkan tiga
bentuk intervensi yang bisa dilakukan di dalam
kelas (classroom intervention) yang merupakan
kaloborasi dari beberapa teknik penanganan un-
tuk mengurangi perilaku SM pada anak yaitu:
(a) Self modeling berupa pendekatan behaviour
dengan menggunakan rekaman video sebagai me-
dianya. Aktivitas anak di rumah yang menunjuk-
kan perilaku dengan respon verbal, direkam oleh
orang tuanya, kemudian rekaman video tersebut
ditampilkan kepada anak di sekolah pada bebera-
pa kesempatan. Salah satu tujuan dari teknik ini
yaitu untuk memfasilitasi rasa percaya diri subjek
sehingga perilaku tersebut akan terbawa ke dalam
kelas. Berbagai strategi pembelajaran dan pe-

rilaku dapat menyertai intervensi diri dari pemo-
delan ini yaitu pemberian reinforcement berupa
pujian tiap kali anak menunjukkan peningkatan
sekecil apapun misalnya subjek sudah mau untuk
berbisik terdengar atau mengeluarkan respon se-
cara verbal terhadap video yang diputar (Kehle T.
J., dan Bray, M. A., 2004). (b) Fading (mengabur-
kan/memudar). Intervensi dengan menggunakan
teknik fading, merupakan penanganan selective
mutism dengan pendekatan cognitive-behaviour
(Compasano, 2011). Kehle T. J., dan Bray, M. A.
(2004) menjelaskan bahwa teknik dengan pem-
berian stimulasi memudar melibatkan anak pada
situasi santai di ruangan sekolah (kelas) dengan
seseorang yang anak nyaman berbicara yaitu ang-
gota keluarganya. Kondisi yang nyaman tersebut
bisa pada situasi anak sedang bermain. Selan-
jutnya teman sekelas secara bertahap dilibatkan
dalam permainan yang dilakukan oleh anak, se-
hingga diharapkan anak akan menerima kehad-
iran temannya dan sikap tidak berbicara anak
akan pudar sedikit demi sedikit. Dalam proses ini
keterlibatan orang-orang penting dalam kehidu-
pan anak, terutama orangtua membantu memu-
dahkan transisi ke dalam kelas. Biarkan anak dan
orangtua untuk masuk sekolah selama jam off,
baik sebelum atau setelah sekolah untuk berlatih
berbicara di daerah asing (Crundwell dan Marc,
2006; dalam Ponzurick, J. M., 2012). (c) Reward
mysterious. Pelaksanaan teknik reward mysteri-
ous mirip terapi bermain (pendekatan psikodina-
mika), dimana guru membuat sebuah rancangan
seting/kondisi khusus dalam sebuah kelas agar
sasaran yang dituju yaitu subjek, tepat. Guru
hanya menyisipkan gambar atau diskripsi hadiah
dalam amplop dan menuliskan nama anak secara
mencolok dan tanda tanya dibagian luar amplop.
Amplop tersebut kemudian ditampilkan dengan
jelas di papan pengumuman. Guru kemudian
memperkenalkan hadiah misterius tersebut kepa-
da teman kelas dan mengatakan bahwa itu adalah
hadiah untuk anak yang bisu selektif setelah anak
tersebut berbicara di depan kelas. Walaupun ben-
tuknya sangat ekonomis, namun salah satu bentuk
intervensi ini cenderung dapat mempertahankan
dan meningkatkan perilaku yang diinginkan, ka-
rena bentuknya mirip dengan hadiah ulang tahun
yang disukai oleh anak-anak (Kehle T. J., dan
Bray, M. A., 2004).

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengeta-
hui apakah pelatihan (#raining) yang diberikan
kepada guru mampu meningkatkan pengetahuan
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(knowledge), attitude, dan skill dalam menangani
siswa yang mengalami gangguan selective mu-
tism?; (2) Mengetahui apakah tindakan classroom
intervention efektif dapat mengurangi perilaku
selective mutism pada siswa KB/TK di Surabaya?

METODE

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu
studi I dan II. Studi I yaitu melakukan pelatihan
kepada guru kelas yang akan melakukan class-
room intervention kepada subjek, sedangkan studi
II yaitu guru melakukan tindakan classroom in-
tervention kepada subjek yang merupakan follow
up dari hasil studi 1. Tipe penelitian ini eksperi-
men dengan tujuan untuk melihat apakah ada per-
bedaan perilaku pada guru yang telah diberikan
pelatihan dan siswa yang mengalami gangguan
selective mutism sebelum dan setelah mendapat-
kan intervensi.

Pada studi I (training) guru diberikan inter-
vensi berupa training untuk mengetahui peruba-
han pada knowledge, skill, dan attitude. Adapun
alat ukur yang digunakan untuk mengetahui
keefektifan proses pelatihan yaitu pre dan post
test yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang se-
lective mutism dan classroom intervention, serta
observasi ketika pelaksanaan classroom interven-
tion.

Pada studi II (classroom intervantion) desain
penelitian yang dilakukan yaitu multiple-baseline
design yang fokus pada multiple baselines across
behaviors yaitu sebuah desain pada kasus tunggal
(single-case), dimana langkah-langkah penguku-
ran dilakukan pada baseline dan setelah adanya
pengenalan variable independent pada waktu
yang berbeda di beberapa perilaku. Multiple-
baseline design hanya menggunakan satu subjek
dan menilai efek dari dilakukannya freatment (in-
tervensi) pada beberapa perilaku. Desain ini dise-

but juga sebagai multiple-baseline design across
behaviors (Morgan, D.L & Morgan, R. K. (2014).

0 —X ——0

Keterangan: O1 = Baseline behavior
02 = Perilaku akhir

X = Perlakuan yang diberikan (intervensi)
Gambar 1. Desain Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan dalam
mengevaluasi hasil dari training ini (studi I), khu-
susnya dalam aspek knowledge melalui pengo-
lahan uji statistik non parametrik menggunakan
SPSS 2-Related sample dengan teknik wicoxon
signed ranks test, untuk mengetahui apakah ada
perbedaan pengetahuan dari peserta, sebelum dan
setelah mendapatkan pelatihan. Pada studi II ini,
hasil perubahan perilaku berdasarkan alat ukur
berupa checklist yang digunakan akan digam-
barkan melalui grafiik, kemudian datanya akan
dijelaskan secara deskriptif mengenai perubahan
perilaku yang terjadi pada kedua subjek yaitu se-
belum dan sesudah mendapatkan tindakan class-
room intervention. Hasil analisa data tersebut
akan menunjukkan apakah tindakan classroom
intervention efektif untuk menurunkan perilaku
selective mutism pada subjek atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian studi [

Rata-rata (mean) pada pre dan post test me-
ngalami peningkatan dari 2.75 menjadi 6.88, se-
hingga dapat disimpulkan terjadi perubahan yang
signifikan pada aspek pengetahuan peserta sebe-
lum dan setelah mengikuti pelatihan (tabel 1).

Tabel 1. Hasil Pengolahan SPSS untuk Wicoxon Signed Ranks Test

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Pre Test 8 2.75 1.753 1 6
Post Test 8 6.88 .835 6 8
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Hasil penelitian studi 11

Berdasarkan hasil pengamatan yang di-
lakukan oleh peneliti selama tiga hari di sekolah

Tabel 2. Subjek I

dengan menggunakan alat ukur berupa checklist,
penulis mendapatkan hasil bahwa subjek menun-
jukkan beberapa perilaku selective mutism yang
menjadi baseline dalam penelitian ini (tabel 2).

Baseline

Subjek diam ketika ditanya.

Bermain sendiri dan tidak bergabung dengan temannya.

Tidak menatap lawan bicara.

© N e

Menjauhkan badan ketika di dekati (menghindar)

Menggunakan bahasa isyarat (menunjuk, menggeleng, mengangguk) ketika menjawab pertanyaan atau menginginkan sesuatu.

Apabila menjawab hanya mengucapkan kata tunggal saja (ya atau tidak).

Hanya menggerakkan bibir tanpa mengeluarkan suara ketika berdoa ataupun bernyanyi dan apabila bersuara, suaranya sangat kecil

Ketika sedang menulis atau makan, tangannya bergetar ketika diperhatikan.

Terdapat delapan perubahan perilaku yang
terjadi pada subjek ketika diberikan tindakan
classroom intervention selama satu minggu (Ta-
bel 1). Pertama, subjek mulai menjawab (tidak
diam) pertanyaan ketika memasuki hari ke-lima
hingga ke-delapan, dimana sebelumnya subjek
hanya diam ketika di tanya. Kedua, subjek sudah
tidak menarik diri lagi dengan lingkungan ke-
lasnya, khususnya ketika waktu bermain, dimana
awal sebelum diberikan perlakuan, subjek sama
sekali tidak terlibat bermain bersama temannya
dan cenderung bermain sendiri. Ketiga, perilaku
menunjuk ketika menginginkan sesuatu ditam-
pakkan oleh subjek di hari 3, 4, dan 5 saja, namun
di hari ke-6, perilaku tersebut sudah tidak dimun-
culkan lagi oleh subjek. Keempat, perilaku verbal
berupa menggelengkan kepala tanda tidak setuju
sangat sering dilakukan oleh subjek. Dibanding-
kan dengan awal sebelum dilakukan intervensi,
subjek sama sekali tidak merespon baik secara
verbal maupun non verbal apabila ditanya, se-
hingga bukan penurunan perilaku yang terjadi,
namun adanya peningkatan perilaku dari tidak
adanya respon menjadi merespon. Kelima, seperti
halnya dengan apsek ke-4, perilaku verbal berupa
menganggukkan kepala tanda setuju sangat se-
ring dilakukan oleh subjek. Dibandingkan dengan
awal sebelum dilakukan intervensi, subjek sama
sekali tidak merespon baik secara verbal maupun
non verbal apabila ditanya, sehingga hal ini meru-
pakan sebuah peningkatan dari subjek. Keenam,

pada awal observasi sebelum dilakukan interven-
si, subjek sama sekali tidak menatap lawan bicara
(menghindari kontak mata) ketika ditanya, begitu
pula dengan tiga hari pertama saat dilakukannya
intervensi. Namun, perkembangan yang dialami
subjek di hari keempat hingga hari terakhir, sub-
jek menunjukkan perubahan yang signifikan, di-
mana ketika diajak berkomunikasi, subjek sudah
menatap lawan bicaranya.

Ketujuh, hasil observasi yang peneliti temu-
kan, bahwa subjek lebih banyak menggunakan
bahasa isyarat (mengangguk/menggeleng), se-
hingga perilaku pada aspek ini lebih banyak tidak
muncul. Berdasarkan hasil observasi, nampak
bahwa subjek masih menggerakkan bibirnya dan
tidak mengeluarkan suara ketika berdo’a hingga
hari kedua, namun terdapat peningkatan pada hari
selanjutnya, dimana subjek sudah mau bersuara
ketika berdoa walaupun suaranya agak kecil, yaitu
pada saat pengambilan nilai doa secara individual,
maupun pada saat berdoa secara bersama-sama se-
belum pulang. Kedelapan, seperti halnya dengan
aspek 8 pada tabel 2, nampak bahwa subjek masih
menggerakkan bibirnya dan tidak mengeluarkan
suara ketika bernyanyi, namun terdapat peningka-
tan pada hari ketiga dan seterusnya, dimana sub-
jek sudah mau bersuara ketika bernyanyi secara
bersama-sama sebelum pulang walaupun dengan
volume kecil.
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Tabel 3. Subjek II

Baseline

Subjek diam ketika ditanya.

Bermain sendiri dan tidak bergabung dengan temannya.

Tidak menatap lawan bicara.

N Sk B =

Menjauhkan badan ketika didekati (menghindar).

Menggunakan bahasa isyarat (menunjuk, menggeleng, mengangguk) ketika menjawab pertanyaan atau menginginkan sesuatu.

Apabila menjawab hanya mengucapkan kata tunggal saja (ya atau tidak).

Hanya menggerakkan bibir tanpa mengeluarkan suara ketika berdoa ataupun bernyanyi dan apabila bersuara, suaranya sangat kecil

Peningkatan yang signifikan yang ditunjuk-
kan oleh subjek yaitu subjek sudah menunjukkan
vokalisasi (berbicara) walaupun dengan suara
kecil. Perilaku verbal tersebut berbeda dengan
kondisi sebelum subjek diberikan intervensi, di-
mana sama sekali subjek tidak pernah berbicara
walaupun dengan volume yang kecil. Tangan sub-
jek sudah tidak bergetar lagi ketika diperhatikan
makan atau menulis, namun sebelum dilakukan-
nya intervensi perilaku tersebut ditampakkan oleh
subjek, bahkan subjek tidak memakan bekalnya
karena diperhatikan oleh observer atau guru ke-
lasnya, tapi setelah diberikan intervensi, subjek
sudah mau berbaur dengan guru dan temannya
untuk makan bersama-sama. Pada hari pertama
hingga ketiga pelaksanaan intervensi terlihat
subjek masih menjauhkan badan ketika observer
dekati. Namun, pada hari selanjutnya sudah tidak
lagi, bahkan subjek sudah bermain bersama den-
gan observer dan guru kelasnya.

Perubahan perilaku yang terjadi pada subjek
ketika diberikan tindakan classroom intervention
berdasarkan aspek SM meliputi 7 item (Tabel 7).
Perubahan signifikan terjadi pada subjek, dimana
awal sebelum diberikan intervensi subjek diam
ketika ditanya. Namun, setelah diberikan class-
room intervention, subjek perlahan-lahan sudah
mulai menjawab apabila ditanya, baik oleh guru
maupun observer. Pada hari ketiga subjek ber-
main peran bersama sekelompok teman-teman
perempuannya, begitu pula pada hari-hari beri-
kutnya, dimana sebelumnya subjek lebih sering
bermain sendiri.

Perilaku menunjuk sudah tidak dinampakkan
oleh subjek. Hal tersebut disebabkan pada saat
pelaksanaan intervensi, guru sering menekankan
kepada subjek apabila menginginkan sesuatu
subjek harus bicara, karena subjek punya mulut,
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dan hal tersebut sering diulang-ulang oleh guru.
Perilaku menggelengkan kepala sudah tidak di-
lakukan oleh subjek di hari kedua, hal tersebut
dikarenakan subjek sudah mulai menjawab per-
tanyaan dengan lisan (verbal), walaupun dengan
kata tunggal, seperti ya atau tidak atau dengan se-
buah kalimat.

Perilaku menganggukkan kepala juga sudah
tidak dilakukan oleh subjek, hal tersebut dikare-
nakan subjek sudah mulai menjawab pertanyaan
dengan lisan (verbal), walaupun dengan kata
tunggal, seperti ya atau tidak atau dengan sebuah
kalimat. Perubahan signifikan terjadi dimana keti-
ka subjek diajak berbicara, subjek sudah menatap
lawan bicaranya. Tidak seperti sebelum diberikan
intervensi, subjek cenderung menghindari kontak
mata dengan orang yang mengajak berbicara.

Pada dua hari terakhir subjek sudah mampu
menjawab pertanyaan dengan sebuah kalimat,
bukan hanya kata tunggal (ya atau tidak). Sub-
jek sudah mulai mengeluarkan suara pada saat
berdoa pada hari ketiga dan seterusnya. Hal ini
merupakan sebuah peningkatan dari hari-hari se-
belumnya, dimana subjek biasanya hanya meng-
gerakkan bibirnya saja tanpa mengeluarkan suara
ketika berdoa. Subjek sudah mulai mengeluarkan
suara pada saat bernyanyi pada hari ke empat dan
ke lima. Volume suara subjek sudah agak besar
di hari ketiga dan seterusnya, dimana subjek su-
dah mulai berbicara bersuara dengan agak keras
ketika diberikan motivasi oleh guru dan teman-
teman kelasnya. Di awal sebelum diberikan in-
tervensi, subjek sering menjauhkan badannya ke-
tika didekati, khususnya ketika observer berusaha
mengajak bicara, namun setelah diberikan inter-
vensi terjadi perubahan yang cukup signifikan
dimana subjek sudah tidak menunjukkan perilaku
menghindar lagi ketika didekati.



Tabel. 4 Penjabaran Hasil Pelaksanaan Classroom Intervention

Self Modeling Fading Reward Mysterious
Perlakuan
Subjek I Subjek II Subjek I Subjek II Subjek I Subjek IT
I v _ _ _ _
11 _ v v v -
I v v v _ v
v v v v v _
\4 v _ _ v v
Pembahasan subjek, sehingga hasil yang didapatkan selama

Pada studi I (training) diperoleh hasil berupa
adanya peningkatan pengetahuan (knowledge)
yang terjadi pada keseluruhan peserta training,
selain dari sisi pengetahuan, berdasarkan hasil ob-
servasi menunjukkan bahwa sikap (attitude) yang
ditunjukkan oleh guru juga mengalami perubahan
dalam menangani siswa mereka yang mengalami
gangguan selective mutism, begitu juga dengan
skill yang dimiliki oleh guru kelas dalam men-
jalankan classroom intervention sehingga bisa
disimpulkan bahwa terjadi proses belajar pada se-
luruh peserta pelatihan. Kondisi tersebut sejalan
dengan teori yang dikemukan oleh Kirkpatrick
(1994, dalam Lawson, K. (2006) yang mendefi-
nisikan belajar sebagai sejauh mana peserta me-
ngubah sikap, meningkatkan pengetahuan, dan/
atau meningkatkan keterampilan sebagai hasil
dari menghadiri program.

Hasil dari pelaksanaan classroom interven-
tion menunjukkan perubahan yang cukup signifi-
kan pada kedua subjek. Classroom intervention
merupakan gabungan (kaloborasi) dari berbagai
pendekatan (teknik) yaitu perilaku (self mode-
ling), kognitif-perilaku (fading) dan psikodina-
mika (reward mysterious). Hasil ringkasan pene-
litian yang dilakukan Watson dan Kramer (1992,
dalam Kehle, T. J. dkk, 1998) mengungkapkan
bahwa penanganan untuk selective mutism, yang
paling efektif yaitu dengan menggabungkan kom-
binasi teknik.

Selain itu pada pelaksanaan intervensi se-
lama satu minggu, guru melakukan tindakan
kombinasi classroom intervention (self modeling,
fading, dan reward mysterious) dengan disertai
penguatan positif berupa pujian dan reward atas
beberapa perubahan perilaku yang nampak pada

seminggu dalam menerapkan classroom interven-
tion mampu untuk menurunkan perilaku selec-
tive mutism cukup signifikan. Hal tersebut sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Kehle T. J.,
dan Bray, M. A. (2004) bahwa penanganan yang
paling sukses untuk menangani anak yang men-
galami gangguan selective mutism didasarkan
pada terapi belajar dan perilaku yang mencakup
penguatan (reinforcement), pemodelan, stimulus
memudar (fading), membentuk (shaping), atau
kombinasi dari strategi ini.

SIMPULAN

Hasil pelatihan (zraining) yang diberikan ke-
pada guru kelas mampu memberikan perubahan
dalam aspek knowledge, attitude, dan skill dalam
menangani siswa yang mengalami gangguan
selective mutism. Penanganan pada anak yang
mengalami gangguan selective mutism dengan
classroom intervention (self modeling, fading dan
reward mysterious) efektif dalam menurunkan be-
berapa perilaku selective mutism pada kedua sub-
jek yaitu pada subjek I dari 12 perilaku selective
mutism terdapat 10 perilaku yang mengalami pe-
nurunan, sedangkan pada subjek II keseluruhan
11 perilaku selective mutism pada subjek men-
galami penurunan.

Peran guru kelas dalam menciptakan suasana
kelas dan menjalin ikatan dengan subjek, mempu-
nyai peran yang cukup penting dalam perubahan
subjek. Hal tersebut sangat nampak pada subjek
II, dimana pada saat guru kelas dan observer
melakukan home visit, subjek mau melakukan in-
teraksi dan bermain bersama guru dan observer,
dibandingkan dengan subjek I yang sama sekali
tidak mau menemui guru kelas dan observer se-
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lama melakukan home visit, sehingga perubahan
pada subjek II lebih nampak daripada subjek I.
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